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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem tanda bunyi. Bunyi dalam bahasa itu tak lain
daripada bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Umar Assasudin
Sokah, 1982 : 7). Ditilik du fungsinya bahasa adalah sebagai alal
komunikesi dan penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik
antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat dan masyarakat
dengan bangsa tertentu, Yakni dengan mengkomuni-kasikan dan
menyasnpai}:an maksud tertentu dan mencurshkan suatu peranan tertentu
dengan rasa senang atau duka dan dengan rasa sedih dan gembira kepada
orang lain. Agar dapat dipahami, dimengerti dan merasakan segala sesuatu
yang ia alami. (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar , 1994 : 187).

Bahasa Arab sebagai bahasa yang hidup baik berbentuk klasik atau
kuno maupun yang berbentuk modern (Klasik; susah difahami,modemn:
mudsh difahami) punya kegunaan yang amat penting dalam bidang agama,
ilmu pengetahuan dalam pembinaan dan pengembangan  kebudayaan
‘nasional, bahkan hubungan internasional, (Juwairiyah Dahlan, 1992 : 19),

Bahasa Arab merupakan bahasa Al - Qur'an dan Al — Hadits,
keduanya juga merupakan sumber ajaran agama Islam. Disamping itu bahasa
Arab merupakan bahasa kebudaysan Islam meliputi bidang filsafat,
ketabiban, tslak dan lain-lainKandungan Al — Qur'an Al - Hadils tidak

]



m=ngkin dihayati dan dipshami tanpa ada penguasaan bahasa Arab secara
B=k Oleh karena itu bahasa Arab perlu dipelajari oleh mereka yang
Iﬂi‘ﬂdajalm ajaran agama Islam. Dari sini dapat dipahami bahwa bahasa Arab
Spelajan adalah sebagai alat dalam memahami dan mendalami ajaran agama
Elem

Tujuan mendalami bahasa Arab di Madrasah Aliyah adalah sebagai
berikut :

Agar siswa mampu menguasai secara aktif dan pasif dengan kekayaan

kosa kata dan idiomatik 500 angka yang disusun dalam berbagai

struktur (.S ) dan polakalimat ( A_Ju_J3) Yewd ) yang
diprogramkan, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi

dan memahami buku (Depag RI, 1993 : 1)

Berdasarkan tujuan tersebut kemampuan berbahasa Arabyang harus
dikuasai adalah empat kemampuan yaitu kemampuan membaca, mendengar,
berbicara dan menulis.

Kalan kita sudah sepakat bahwa tujuan pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah sebagai alat untuk memahami dan mendalami ajaran agama
Islam, maka ketrampilan yang menjadi target sebenarnya tidak perlu sampai
menguasai bahasa Arab secara aktif. Oleh karena itu kemampuan berbahasa
Arab secara pasif saja yang perlu dikuasai serta dibina secara intensif dengan
tidak mengabaikan bakat untuk kemampuan aktif Dengan hal ini
kemampuan membaca dan mendengarlah yang termasuk kemampuan
berbahasa secara pasif, karena kegiatan membaca dan mendengarkan itu
bersifat reseptif, yaitu bentuk lisan maupun tulisan.

Di lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini terutama pada

tingkat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dan SLTA (Sekolah



Laojutan Tingkat Atas), behasa Arab telah menjadi komponen pilihan pokok
mg&gamn bahasa asing, disamping bahasa Inggris. Masalahnya sekarang
z=czlzh bagaimana meningkatkan kualitas berbshasa Arab yang masth
diznggap oleh sebagian siswa atan mahasiswa sebagai bahasa sulit (sukar)
Sehkan memandangnya menjadi momok. Hal ini merupakan tantangan yang
barus segera diupayakan pemecahannya, di sini peranan guru atau pendidik
dan pakar bahasa Arsb sangat dinantikan, Upaya vang dapat dilakukan
berupa pengadaan pusat latihan, laboratorium bahasa, kursus-kursus,
masmedia-masmedia yang menyajikan bahasa Arab yang praktis, buku-buku
karya ilmish yang menyajikan bahasa Arab yang mudah atan gamblang dan
metoduiugisﬂ. Dan ini terasa masih langka (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar,
1994 : 188).

Pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing bagi siswa Indonesia
banyak menghadapi problematika, baik problem linguistik maupun non
linguistik. Indikasi adanya tersebut adalsh terjadinya kesalahan yang
dilakukan siswa (Akrom Malibary, 1976 : 80)

Penyimpangan dalam penggunaan bahasa yang sedang dipelajari
siswa bahasa kedua atau bahasa asing, disebabkan oleh kesalahan dan
kekeliruan. Kesalahan berbahasa terbagi atas dua kategori yaitu :

Kesalahan yang tidak jelas terlihat, samar atau tersembunyi; dan

kesalahan yang jelas terlihat. Kedua jenis kesalahan ini tidak semata-

mata melukiskan atan menandakan siswa benar atan salah, tetapi juga

menyatakan penggunaan sistem bahasa yang salah atau benar.
(H.G.Targan dan Djago Tarigan, 1988 : 77 - 78)

Dalam pengajaran bahasa Arab pada siswa di Indonesia yang menjadi

problem adalah perbedaan sistem bahasa Arab dan bahasa Indonesia



Sercasarkan pendapat yang dikemukakan oleh pendukung analisis kontrastif
¥zag dalam perkembangannya mempunyai dua versi hipotesis yaitu bentuk
©== dan bentuk lemah, Hipotesis bentuk kkuat yang didasari kepada asumsi-

==zmsi dan yang menjadi perbedaan dan kesalahan berbahasa asing adalah

s=bazai berikut :

L. Penyebab utama dan penyebab ‘tunggal kesulitan belajar dan
kesalahan dalam pengajaran bahasa asing adalah interferens
bahasa ibu.

2. Kesulitan belajar itu sebagian atau keseluruhannya disebabkan
oleh perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedva

3. Semakin besar perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua
semakin akut atan gawat kesulitan belajar.

4. Hasil perbandingan antara bahasa pertama dan bahasa kedua
diperlukan untuk meramalkan kesulitan dan kesalghan yang akan
terjadi dalam belajar bahasa asing. (H.G.Tarigan dan Djago
Tarigan, 1988 : 24 - 25)

Di sini jelaslah bahwa penyebab timbulnya kesulitan dan kesalahan

calam belajar bahasa asing adalsh adanya perbedaan sistem dua bahasa
tersebut.

Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji adalah suatu lembaga pendidikan
Islam yang didirikan oleh yayasan pondok pesantren Al-Ikhsan Beji dengan

status terdaftar. Mata pelajaran bahasa Arab dimasukan dalam program inti

kurikulum. Selain mengikuti kurikulum yang dikeliarkan oleh Depag R

MA Al-Ikhsan juga mengeluarkan kurikulum sendiri terutama untuk mata
pelajaran keagamaan. Dalam mata pelajaran bahasa Arab sering ditemukan

kalimat-kalimat atau kata-kata yang tidak bersyakal secara otomatis banyak

siswa yang kesulitan dalam membaca kalimat-kalimat atau kata-kata (teks)

tersebut tanpa ada syakal,

T



Yayasan Al-Ikhsan mempunyai tiga unit pendidikan dimulai dari M,
3T dan MA. Sebagian bésa.r siswa MA Al-Tkhsan berasal dari MTs. Dengan
ﬁ&m secara fidak langsung mereka bisa dikatakan mempunyai bekal
FEme cukup untuk belajar dan memahami bahasa Arab, disamping pelajaran
~ @mmm= Dengan kata lain mereka tentu mempunyai kemampuan yang culup
&l=m bidang bahasa Arab karena mereka telah mempem!eh dasar-dasar

Hm-ﬁmbm sejak di MTs dan dan Imgkungan pondok pesantren Al-

I-n Namun pada kenyataannya masih banyak siswa MA AL-Ikhsan yang
- lﬂm dalam mempelajari bahasa Arab walaupun mereka kebanyakan
 Bssan dari MTs karena disebabkan latar belakang kemazmpuan yang
- ®=Secda-beda dalam mempelajari bahasa Arab, Dari kemampuan yang
Be=eda-beda inilsh akhimya timbul berbagai macam masalah kebahasaan.
S===suk dalam hal ini menyangkut a&&nya beberapa k-esaiahan yang mereka
“dmien dalam membaca teks-teks bahasa Arab yang tidak hersyaksﬂ di
@alzm buku-buku bahasa Arab. Hal inilzh yang menjadikan kegéiisahan
semals= walaupun penulis Lﬂhl.l bahwa mereka bukan penutur aualli bahaga
2= 24N gl )

Berangkat dari permasalahan tersebyt diatas, penulis bermaksud
me2eli terbadap aspek-aspek kesalahan membaca teks bahasa Arab tanpa
mak=l yang dilakukan siswa MA Al-Ikhsan Beji, khususnya dalam

mezsoagkap persoalan-persoalan atau permasalahan dalam membaca teks
sapzsz Areb tanpa syakal, dengan menggunakan analisa kesalahan sebagai

a=z= 2au landasan berpijak dalam menganalisis serta mencari peinecahan




masalah dari problem tata bahasa dan linguistik pelajaran bahasa Arab di

Madraszsh Aliyah Al-Ikhsan Beji tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut penulis dapat

mengidentifikasikan masalsh sebagai berikut :

1:

2.

Pengetahuan berbahasa Arab siswa MA Al-Tkhsan yang berbeda-beda.
Kesulitan para siswa dalam membaca teks bahasa Arab tanpa syakal.
Banyak terjadi kesalahan yang dialami siswa dalam membaca teks bahasa

Arab tanpa syakal.

C. Pembatasan Istilah dan Perumusan Masalah
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Pembatasan Istilah.

Untuk menghindari pengertian dan penafsiran yang berbeda;bada
dalam memahami istilah yang penulis pakai dalam judul skripsi ini, maka
penulis menjelaskan Estiléh sebagai berikut
a Problematika membaca

Problematika berasal dari bahasa Inggris “Problematic” yang
berarti persoalan, hal yang menimbulkan masalsh, persoalan yang bisa
dipecahkan , mesti tahu jawabannya, mesti dapat diatasi (Sastrapradja,
1978 : 392).

Sedangkan yang dimaksud membaca adalah :

Suatu metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri

sendiri dan kadang dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan

malma yang terkandung atau tersirat pada larnbang—lambgng
tertulis (H.G. Tarigan, 1993 : 8).



Membaca dalam pengertian disini adalah mengamati,
memikirkan dan memahami fungsi serta maksud isi yang terkandung
atan tersurat pada lambang-lambang tertulis.

Problematika membaca yang dimaksud disini adalah masa]a.h
yang harus dipecahkan dalam kaitannya dengan kesu[itan yang
menyangkut prlnblam kebahasaan (Linguistik) dalam aktifitas membaca.
. Teks Bahasa Arab Tanpa Syakal

Teks adalah naskah yang berupa :

1. Kata-kata asli dari pengarang.
2. Kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atan alasan.

3. Bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, berpidato dsb.
(Sastrapradja, 1978: 497).

Sedangkan yang dimaksud bahasa Arab adalah -

oyl @l a 1 gyl aal)

dopbotidldo s,

A il aslolo oo SH TN iy
gy Aoy elillalg g

(Musthafa Al-Ghalayaini, 1973 : 7)
Adapun menurut Juwairiyah Dahlan, bahasa Arab adalah
bahasa Arab Fusha yang dipelajari sebagian umat Islam terutama non

Arab untuk tujuan keagamaan. (1992 ; 32)



Syakal berasal dari bahasa Arab < | J<4 <. Syakal yang
dimaksud disini adalah identik dengan harakat yang dalam bahasa
Arab ada tiga yaitu fatkhah, dhomah dan kasroh, ul—ﬂ JQ'»\ Adalah
melengkap tulisan dengan beberapa harakat. (Munawir,'lgﬂd . 187)

Teks bahasa Arab tanpa syakal yang dimaksud disini adalah |
kalimat bahasa Arab fusha yang dipelajari oleh siswa Madra:;éh
Aliyah Al-Ikhsan Beji.

Pengajarl'an Dahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah AL-Ikhsan Beji
Purwokerto.

Pengajaran berasal dari kata “ajar’” mendapat awalan pe- dan
akhiran -sn menjadi pengajaran, yang berarti cara mengajar atau
mengaj_arkan (M. Sastrapradja, 1978 : 12). Mengajar merupakan
proses penyajian m:;lzeri pelajaran oleh seorang guru kepada orang lain
agar orang fersebut menerima, menguasai dan r_lmng.eembzmgkan
(Ulih Bukit Karo-karo, 1975 : 1). | |

Adapun yang dimaksud pengajaran bahasa-_ Arab  disini
adalah penyampaian atau pemberian pelajaran bahasa Arab ataupun
ketrampilan be_rbahasa Arab kepada anak serta meningkatkan daya
pikimnya secara sadar dan sistematis agar dapat diterima, dikuasai dan
dikembangkan lebih lanjut sehingga tercipta suatu perubahan pada
diri anak yaitu sebagat hasil belajar,

Siswa berarti murid, yaitu peserta didik yang menjadi
subyek pendidikan. Madrasah Aliyan Al-lIkhsan Beji adalah suatu

lembaga pendidikan umum yang bercirikan Islam yang formal yang



berada di bawah naungan Yayasan Al-Ikhsan yang bertempat di desa
Beji Kecamatan Kedungbanteng, Lembaga pendidikan ini berada
pada jenjang menengah atas yang terdiri dari tiga kelas. Adapun yang
dimaksud disini adalah murid Madrasah Aliyah Al-lkhsan yang
mempelajari berbagai disiplin Ilmu pengetahuan sesuai. dengan
kurikulum yang berlaku.

d. Analisa Kesalahan.

Analisa kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh para peneliti dan guru yang meliputi pengumpulan
sampel, mengidentifikasian kesalahan, pengklasifikasian kesalahan
yang terdapat dalam sampel penjelasan kesalahan, pengklasifikasian
kesalahan itu berdasarkan penyebab serta pengevaluasian taraf
keseriusan kesalahé.n (H.G. Tarigan, 1988 : 68).

Dari penjelasan istilah diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
tentang pengertian judul tersebut yaitu suatu penclitian tentang
problematika atau kesulitan yang dialami siswa Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan dalam membaca teks bahasa Arab tanpa syakal dengan
menggunakan analisa kesalahan sebagai suatu pijakan atau dasar kerja
dalam mengungkap problematika tersebut.

2. Rumusan Masalah.
Dari latar belakang masalah, untuk membatasi pembahasan dan
mudahnya analisis penelitian, penulis memberikan rumusan masalah

sebagai berikut :
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1. Problematika apa yang dialami siswa dalam membaca teks bahasa
Arab lanpa syakal.

2. Bagaimﬁ.na Jenjang kesalahan yang dilakukan siswa serta dimana
letak rawan kesalahan yang mungkin dihadapli siswa.,

3. Bagaimana usaha guru atan sekolash dalam menyelesailkan

problematika tersebut.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui problematika yang dialami siswa dalam memblnca_
teks bahasa Arab tanpa syakal.
b. Unt;:k mengetahui jenjang kesalahan yang dilakukan siswa serta letak -
rawan kesalshan yang mungkin dihadapi siswa
¢. Untuk mengetahui usaha guru atau seklolah dalam menyelesaikan
problematika tersebut,
2. Kegunaan Penelitian
a [kut serta memberikan sumbangan pikiran bagi lembaga pendidikan
tersebut untuk langkah perencanaan dan pengajaran selanjutnya.
b. Menambah wawsasan keilmuan penulis yang berkaitan dengan

‘pengajaran bahasa Arab.

E. Telaah Pustaka

Mempelajari bahasa asing (Arab) merupakan problema tersendiri bagi

orang non Arab (Indenesia). Hal ini dikarenakan mereka sebelumnya telah
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memiliki pengalaman bahasa yang berbeda fonetis, sintaksis, maupun
kosakata dengan bahasa tujuan (yang sedang dipelajari). (Muljanto Sumardi,
1974 ; 40).

Mempelajari bahasa pertama dan bahasa kedua disebut proses belajar
bahasa antara dimana banyak mengalami kesalahan atau kesilapan dan
kekeliruan. Richard mengidentifikasikan proses pembelajaran bahasa antara
terjadi dua kesilapan atau kesulitan yaitu :

2. Kesilapan interlingual sebagai kesilapan yang terjadi karenz

pengaruh bahasa itu.

b. Kesilapan ‘intralingual scbagai kesilapan yang terjadi karena

kompleksitas bahasa kedua yang dipelajari it sendiri. (Pranowo,
1996 : 53)

Penyebab tidak dikuasai bahasa Arab secara maksimal ini, dapat
dikatakan bahwa yang belajar bahasa Arab di Indonesia tidek lepas dari
problem yang harus kita atasi, yaitu pengaruh-pengaruh bahasa ibwnasional
dan psikologi (Fhotibul Umam, 1975 : 129),

Berbagai problem yang dialami oleh siswa Indonesia yailu adanya
perbedaan -perbedaan. Perbedaan itulah yang menimbulkan kesulitan dalam
belajar bahasa Arab, perbedaan itu antara lain mengenai :

Sistemn tata bunyi (Phonologi)
Tata bahasa (Nahwu Shorof)
Perbendaharaan kata ( Mufiod/Vucabulary)

Uslub (Susunan kata)
Tulisan (Imla). (Juwairiyah Dahlan, 1992 : 44)

oo o

Membaca adalah salah satu kesenian, membutuhkan kemahiran,
ketangkasan dan latihan (Mahmud Junus, 1983 : 45). Dalam bahasa Arab

agar mampu membaca dengan benar dibutubkan ketangkasan dan latihan
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serta memahami tata bahasa arsb, karena bahasa Arab berbeda.delngan
bahasa-bahasa lainnya sebab dalam berbshasa Arab untuk berbicara,
membaca atau menulis haruslah paham tentang perubahan-perubahan bunyi
kata dimana terdapat harakat (sya_k:ﬂ), harakat atau syakal sangat menentukan |
pemahaman arti, Ha] tersebut berdasarkan atas pendapat yang dikemukakan
oleh Juwairiyah Dahlan yakni : |
Tata bahasa Arab kemampuan memahami sebagar alat imtuk
membaca, karena berkaitan erat dengan perubahan ini kafa yang
disebut “I'rob”, segi tulisannya sama namun kalay harakat huruf

diubah yang terakhir dirubah sedikit saja pasti mempunyai maksud
yang berbeda. (1992 : 99),

Dengan demikian tingkat kesalahan yang sangat rawan apabila
harakat dirubah, akan merubah arti dan maksud. Jadi kalay tidak terdapat
harakatnya tingkat kesalahan akan lebih besar maka dibutuhkan kemampuan
memahami nahwu dan sharaf

Kesalahan-kesalahan murid waktu membaca Acapkalhh murid-murid
salah membaca, kesalahannya itu bermacam-macam diantaranya adalah

1. Tidak tepat mahroj hurufnya seperti membaca Ha 6 . Syin U'-’" <

“Ain &Shad ( V2 dan sebagainya

2. Tidak bértinggi rendahnya suara, menurut mestinya

3. Membaca kata demi kata _

4. Mengubah huruf dengan huruf yang lain.

5. Mengatakan setengah huruf dari kata-kata (Mahmud Junus, 1983

145).

Membaca tulisan berbahasa Arab membutuhkan kejelian apalagi
tulisannya tidak berharakat (bersyakal), harakal sangal menentukan
pemahaman arti dan maksud. Pendapat vang menjelaskan kesalahan dalam

membaca tulisan {teks) bahasa Arab tanpa syakal atau tanpa harakat yang

dialami siswa atan mahasiswa adalah -
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Bahasa Arab tidak same dengan bahasa-bahasa lain, yartu dalam
bahasa Arab siswa atau mahasiswa akan memahami bahasa Arab
(wlisannya) terlebih dahulu sebelum tulisannya dibacanya, bukan
membaca baru kemudian dapat memahaminya. Mengapa demikian ?
karena tulisa Arab biasanya tak diberi harakat {syakal). Sedangkan
harakat pada huruf (huruf akhir) adalah sangat menentukan
pemahamannya, artinya dan maksudnya. (Juwairivah Dahlan, 1992 :
45)

Oleh sebab itulah tata bahasa dalam bahasa Arab yang disebut nahwu
sheraf adalah sangat penting jika ingin mampelajari pembicaraan dan
membaca, maka tidak cukup hanya berbekal nahwu dan sharaf saja,

melainkan harus sering latihan dalam hal ini secara berimbang yaitu ;

1. Hearing = gimea’iyah
2. Speaking = muhadatsah
3. Writing - = kitaabah
4. Reading = giraa’ah

(Juwairiyah Dahlan, 1992 : 46)

Adapun mengenai problematika dalam membaca teks bailmsa Arab
tanpa syakal oleh siswa, penulis bermaksud akan meneliti sajanh mana
problem yang dialami oleh siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Baji
Purwaokerto.

. Metode Penelitian

Riset adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
sualu pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan metode-metode ilmiah
Perbincangan metode-metode ilmiah riset disebut metodologi penelitian
(Sutrisno Hadi, 1990 : 4 - 6).

Dalam penelitian ini penulis nenggunakan metode :
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Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subysk sering dissbut. metode penentuan
sumber data, yaitu menetapkan populasi sebagai tempat  untuk
memperoleh data, populasi yang dimaksud disini adalah keselurulan
pihak yang seharusnya menjadi sasaran penelitian oleh peneliti {Anas
Sudjiono, 1983 ; 45).

Adapun subyek utama yang dijadikan populasi dalam penelitian
ini adalah :
a. Kepala MA Al-Tkhsan

b. Guru bidang studi Bahasa Arab

" ¢ Staff TU MA Al-Tkhsan -

d. Siswa MA Al-Ikhsan

Jumlah siswa MA Al-Tkhsan secara keseluruhan adalah 109 siswa
Dengan perincian kelas I berjumlah 32 siswa, Kelas T berjumlah 38
siswa dan kelas III berjumlah 39 siswa. Mengingai_jumiahqya yang besar,
maka penulis mengambil sampe] sebanyak 20% . Yaitu 20 / 100 X 1[]9-_ =
21,8 siswa dibulatkan menjadi 22 siswa Hal ini berdasarkan pendapat
Subarsimi Arikunto bahwa daj Jumlah populasi yang besar dapalt diambil
sampel 10% sampai 15% atau 20% sampai 25% (Anas Sudjiono, 1983 -
45).

Adapun teknik sampling yang penulis gunakan adalah propor-
sional stratified rondom sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel yang

memperhatikan stratum-stratum atay tingkatan-tingkatan dalam populasi,

-
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memperhatikan perimbangan atau proporsi individu dalam tiap tingkatan
dan dilaksanakan secara rondom (Sutrisno Hadi, 1984 : 82).
2. Metode Pengumpulan Data |

& Metode Observasi
Yaitu suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan
mengadakan pengamalan langsung dilapangan untuk mendapatkan
informasi atan data dari populasi penelitian baik jtu berupa subyek
atau obyek yang ada kaitannya dengan penelitian. Metode observasi
ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung pembelajaran,
bahasa Arab terutama yang berkaitan dengan aktivitas siswa dalam
membaca teks bahasa Arab tanpa syakal di MA Al-Ikhsan.

b. Metede Interview ( Wawancara).
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui tentang
sejarah berdiringa MA Al-Ikhsan Beji serta perkembangannya,
struktur organisasi sekolah dan struktur siswa, keadaan guru serta
sarana dan prasarana yang dimiliki MA Al-ikhsan. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan
wawancara bebas terpimpin, jadi dalam menginterview penulis
menggunakan pedoman wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan.

¢. Metode Tes
Metode tes ini penulis gunakan untuk mengetahui secara langsung
kemampuan siswa dalam membaca teks bahasa Arab tanpa syakal

serta kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. Bentuk tes yang
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penulis gunakan adalah tes tertulis dengan mengajukan beberapa soal
dart literatur Arab yang dipergunakan di Madiasal Aliyzh tersebut
disesusikan dengan silubus dalan kwrikulum yang dipukal untuk
diberi aton dilenglapi dangan syakal.

d. Metode Dokumentasi
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan duta yang berkaitan
dengan administrasi MA Al-Ishsan Beji Purwokerto sepertt duta
tentang siswa, guru, karvawan, daflar il dan lain-1ain.

3. Metode Analisa Dala

_ Untuk mengadakan analisa data dari penelitian deskriptif yang

bersifat eksploratif ini setelsh data yang ada terkwnpul, penulis

mengklasifikasikan menjudi dua kelompok :

a. Data kualitutif (non statistik)
Yaifu duta yang digambuwrkan dengan kata-kata atan kalimat-kalimal
dipisah-pisalikan menurut kutagori untuk memperoleh kesimpulan,
Data ini digunakan untuk data yang (idak berupa angka yaitu dengan
cara sebagai berikut :
1. Metode induktf

Yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulan dengan bertitik

tolak dari hal yang Lersifil khusus kemudian digeneralisir kepada
hal-hal yang bersifat urnum,
2. Metode deduktif

Yaitu suatu cura berfikir untuk mengambil kesimpulan dengan
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bertilik toluk pada hal-hal yang bersifal umum kemudian diambil
suatu kestmpulan yang bersifat kKhusus, (Sutrisno Hadi, 1654 5 42)

b. Data kuaniitatif
Yailu data yang berwujud angha-angka hasil perhitungan  atn
pengukuran, sedangkan alat yang digunakan untuk mengolah data
dalam  penelitian  ini  adalah  statistk  deskriptif  yang  rumnus

prosentasinya adalah sebagar berikut :

d X 100 %

p:

Keterangan :

p = angka prosentasi

% Jumlah frekuenst / jumlah subvek
N = pumber of cases

(Anas Sudjiono, 1994 : 40)

Proses untuk mengolah data prosentase dengun cara ;

1. Dijumlalikan, dibandingkan dengan jumlah yang diharap-
kan dan diperolch prosentase.

2. Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakan suatu
susunon urut data untuk selanjutnya dibuat tabel, baik yang
berhentl sampai tabel saja maupun yang diproses lebih
lanjut menjadi perhitungan pengambilan kesimpulan atan
untuk  kepentingan  visualisusi  datanya.  (Subiarsimi
Arikunto, 1996 @ 244).

G. Sistemalikka Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, vaitu
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir,
Padla bagian awal terdirt dari @ halwnan swnpul depa, halmman

sampul dalam, halaman nota pembimbing, halaman pengesalian, halaman
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persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

Bagien utama terdiri dari pokok permasalahan yang mulai dari bab I
hingga bab IV. Bab pertama sebagai pendahuluan yang meliputi 7 (tujuh) sub
bab, yaitn latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan istilah
dan perumusan masalsh, tujuan dan kegunaan penelitian, telash pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab kedua meliputi dua sub
bab, yaitu gambaran umum Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dan
proses belajar mengajar pendidikan bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Bab
ketiga berisi laporan hasil penelitian terdiri dari empat sub bab, yaitu
pelaksanaan penelitian, penyajian data, analisa data, penafsiran data Bab
keempat ~ merupakan bab terakhir yaitu penutup, yang berisi tentang
kesimpulan, saran-saran, kata penutup,

Bagian terakhir skripsi ini berisi : daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.



BADB II
PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDINAN

BATIASA ARADB DI MADRASAIL ALIYAIL

A. Pendidikan Bahasu Arab di Madrasah Aliyah
1. Pengertian

Pengajaran bahasa Arab yang disjarkan di Madrasah Aliyah
adalah bahasa Arab Fusha, yaitu bahasa Arab yang dipakai dalan forum
resmi, buku ngama, buku ilmu pengetahuan, koran, majalah dun
sebagainya. (Depag RI, 1998 : 4).

Bahasa Arab ini yang diajarkan mempunyai kelebiban dibanding
bahasa lain, selain sebagai bahasa agama juga sebagar alat komunikasi
dulam bidang ekonomi, sosial budayn, politik dan ilmu pengetahuan,

2. Fungsi

Pengajaran Luhasa Arab di Madrasah Alivah mempunyai fungsi
gnda yaitu sebagai alal komunikasi dan ilmu pengetahuan dissmping
sebagai bahasa agamna dan ibadah mahidhal. (Depag RI, 1998 : 5). Oleh
karena itu, pengajuran balinsa Arab di Madrasah Alivah Udak dapat
dipisah dari bidang-bidang studi agwna yang menggunakan buhiasa Arab.
Seperti Al Qur’an, Hadits, Tafsir, Akhlaq dan sejarah kebudayaan Islam.

Selain mempunyai fungsi seperti Ji atas pengajaran bahasa Arab

Juga mempuiyai  fmgsi sebagai  perbaikan  dan penvenmuwmaan

19
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makhrojul huruf, tasydid dan mad.

J. Puwang Lingkup

a2 Unsur Bouhasa

Untuk mencapal tujuan pengajaran bahasa Arab, siswa diberikan

unsur-unsur kebuhasaan yang meliputi :

1.

Manfaal yang diprogramkan khususoya dalan bidang agama dan
sejarah Islam berjumlah 500 kosa kata.

Bentuk-bentuk kata diberikan siswa agar siswa mampu
memahami perubahan-perubaban yang terjadi dalem berbshasa
Arab,

Sturktur kalimat yang diajarkan untuk dapat membuat kalimat-

kalimat bahasa Arab dengan benar.

b. Kegiatan kebahasann

Kegiatan pengajaran balasa ini meliputi :

L,

Bercakap-cokap (51 o~ )

Kegiatan ini bertyjuan mencapai keterampilan berkomuni-kasi
lisan untuk bertanys, menjawab memberi kelerangan atau
kementar, mengungkapkan pikiran, perasaan, menyampaikan
pesan dan menangkap pernbicaraan orang,

Membaca ( T:,r\t)_'é )

Kegiatan ini meliputi membaca dengan suara nyaring, memahumi,
membaca tuk bersuwra ( B Lo E}!..Lj\.:é ), menganalisa

bahasa, mengungkapkan isinya, menjelaskan dan menyinpulkan,

3. Tabir/Insya’ Muwajjah ( d el i) /s )
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Kegiatan yang dilakukan sccara tertulis ini meliputi kegiatan
menyusun  kalimat dan paragral secara terbimbing dengan

berbagai bentuk.

B. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Pengajaran merupakan suatu proses sadar ujuan, maksudnya adalah
bahwa kegiatan belajar mengajar itu suatu peristiwa yang terikat, terarah
pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan,

Dalam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai
suatu vgaha untnk memberikan mimusan yang diharapkan dan siswa belajar,
sefelsh menyelesaikan pengalamen belajar, menurut pendupat Winamo
Suraklunand seperti yang dikutip oleh Sardiman “Rumusan dan terafl
pencapaian tujuan pengajaran adalah merupakan pehmjuk praktis tentang
sejauh ranakah interaktif edukalil ita harus dibawa untuk mencapai tujuan
akhic”. (1997 : 57).

Begitu juga dengan lembnga yang didirikan oleh Yayasan Al Ikhsan
Beji, dalam pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab juga mempunyai
bujnan lersendiri, yaitu sebagai berikut

Agar siswa mampu menguasad secara aktif dan pasif dengan kekaynan

kosa kala dan idiomatik 500 angka yang di susun dalum berbagai

struktur ( \__,.Jf_):.: ) dan polakalimat (2 )Y do2) yang di

programkan, schingga dupat dipergunakan sebagal alat komunikasi

dan memahami buku. (Depag BRI, 1998 : 5)

Dengan demikian tujunn itu sesuatu yung dibarapkan dari subyek
belajor, sehingea memberi aruh, kemana kegiatan belajar mengajur itu harus

dibawa dan dilaksanukan. Selain tujun yang telah disebutkan di atas,
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pengajaran pendidikan buhasa Arab juga bertujuan untuk membekall siswa
dengan beberapa struktural kalimat baru yang menggunakan kosa kata yang
teluh dimiliki, baik lama maupun baru sesuai dengan program yung teluh
ditentukan dan untok meningkatkan ketrwnpilan siswa baik reseptif maupun
ekspressil dalam berkomunikasi atau kegiatan lain , juga untuk meningkatan

apresiasi dun keglatun siswa kepada bahasa Arab,

Materi Pendidikan Bahasa Arab

Dulam pendidiken, materi merupakan sarana yang vital bagi
keberhasilan suatu proses pedidikan karena materi pendidikan adalah salah
satu dari beberapa sarana untuk mencapai tnjusn pendidikan, Apabila materi
pendidikan lidak ada, maka ukibatya akan gagal pada proses belajar
mengajar.

Dalam proses pendidikan antara fukior yang satu dengan vang lain
saling berkaitan tidak dapat dipisalikan. Disamping itu dalam memberikan
materipun harus disesuaikan dengan siswa yang menerima, dan materi harus
disesuaikan dengan daya pikir dan perkembangan jiwa anak, sebab materi
yang tidak sesval dengan perkembangan jiwa dan daya pikir anak, proses
belajar mengajar tidak akan berhasil dengan baik,

Adapun maferi pendidikan bahasa Arab yang diselencgarakan
dilembaga pendidikan Madrasah Aliyah Al Ikhsan adalah sebngai berikut ;

1. Kosa kata (mufrodhaf)
Materi ini penting dalam pendidikan bahsa arab, sebab dengan

semakin banyak kosa kata (perbendaharaan kata) yang dipakal olehsiswa,
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maka akan mempermudah siswa dalam belajar bahasa Arab. Dalam
pendidikan di Madrassh aliyai mufrodhat ini diprogramkan berjiunlah
500 kosa kata (Depag RI, 1998 : 6) Muteri ini diberikan detgan tujuan
untuk memperkaya kemampuan behasa bagl stswa, untuk memperbaiki
insya'nya serta untuk meningkatkun kemampuan uslub buhasa atan tulisun
Arab dan memperkenalkan kepada siswa kata kata atau bahasa yang
maoderen.
conloh : jw\ (televisi) El\:._L.g (radio)
L;\;gi;]'ll (lelefon) éﬁﬁ?-—é (batubara)
Bentuk-bentuk kata (sharal dan nahwu)
© Materi ini merupakan maleri yang sangat penting yang harus
diberikan kepada siswa, sebab dengan adanya nalvu sharaf ini siswa
dapat memahami tulisan dalam berbahasa Arab dan  perubahan-
perubahan bentuk kata-kata serta kedudukunnya
Contoh :
a Bentuk sharal
1. 3 L@‘ L-.:\-ES; fiil madli dengan menggunakan (a’ ta'nits
2. ‘:?-:.'5’15'3‘3.1 ‘-'-’:k-%'ﬁ :ﬁj fiil madli dengan menggunukan ta® ta’nits
3. et -:5'*;\_};‘; il madli deugan menggunakan (a2’ fa'il
4, L_E‘a"_}fﬁl‘ ﬁ; {11l mudlore” menggunakan yu untnk orang
ketiga tunggal, laki-laki
5. L.Y’_)g“ '.J\Ij-.»‘g"\E fiil mudlore’ menggunakan ya untuk orang
ketiga, dua luki-laki

T = P
6. U’):Lu Li,_g-'g-' YB fitl mudlore’ mengeunakan ya untuk orang
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ketiga, jamak laki-laki
_J,-' Py -

7. Ly’_),d\ L_)*:N DSS fill mudlere” menggunakan ya untuk orang
ketiga, jamak perempuan
8. dun lain sebaguinya,

b. Bentuk nalpeu

"J.--"'p"""".l

O 5}.5&\ kedudukannya sebagai rafa’ tandanya wawu

[y

2. :L_-J \L'?‘ kedudukannya sebagai mfa’ tandanva dlomah

< u.:‘i;‘:' kedudukannya sebagai nashab tandanya fathah

Ll

4. L.:’\:'l:“‘ﬁ L—-“B kedudukannya sebagai nashab tandanya kasrah
5, dan lain sebagainya.
3. Qowaid
Materi gqowaid ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan
perhatian siswa dan mendidik kemampuan berfikir secara menyelunh
dengan sistematis, kemudian mencrapkan persamaan dan lawannya,
Mater1 mi juga memberixan kemampuan kepada siswa untuk bisa
menarik kesimpulan dan alasan-alnsan serta membiasakan siswa ms;-nulis
kala dengan benar dun susunan bahasa yang baik pula
4. Insya
Materi i meliputi kegiatan memnyusun kalimat dan paragaf
secara lerbimbing dengan berbagal bentuk, sehingga siswa mempunyai
kemampuan unhik menyusun pendapat yang tepat dun pemikiran yang
benar, serta untuk mengukapkannya dalam bentuk tulisan,

Selain itu dengan adanya materi insya ini siswa mampu

mengembangkan kemampuan perhatian yang benar dan kemampuan
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berfikir. (Abubakar Muhammad, 1981 : 65)

D. Pengelolann Kegintan Delujnr Mengajar
1. Perencanaan

Kegiatan belajar mengajar yang teraraly, efekif dan efesien harus

direncanakan dengan baik, di dalam perencanasn EMB  harus

diperhatikan dan disusun komponen sebagai berikut :

a. Penguasaan materi

b. Penyususnan persispan mengajar

c. Analisig materi pelajaran

Adnpun penjabaran dari ketiga komponen tersebut adalal ;

A Penguasaan Maleri
Penguasaan materi yang dimaksud meliputi penguasaan materi untuk
siswa dan penguasaan materi untuk guru.

1. Penguasaan materi untuk siswa

Siswa harus menguasal materi minimal yang lercantum di dalam
GBFP.

2. Penguasaan materi untuk guru
Penguasaan materi untuk guru ialsh bukan hanya materi yang
tercanfum di dalam GBPP, tetupi harus lebilh menguasal lebih
dari apa yang ada dalum GBPP. Oleh karena itu setinp gy
seharusnya memiliki buko mata pelajaran bahnsa Arab antara

lain
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A Buku sumber untuk siswa, yaitu buku yang termmat
pembahasan materi yang dituntut GBPP.

b Buku pemmnjang lainnya yang membahas perluasan miaderi,
latar belukang maleri, konsep dasar dan perkembangan Lary
tlmu bahasa Klwsusnya bahasa Arab,

b. Penyusunan Persiapan Mengajar
1. Program Talman dan Program Cawu
Program ini disusun atas dusar sistem tahunan pelajaran yang
menggunakan sistem cawu, berarti menyusun program caw.
a.  Pengertian
Program tzhunan adalah program yang memuat alokasi wakiu
untuk setiap tema dalam satu tahun pelajaran. Sedangkan
program catur wulan meliputi alokasi waktu untuk setiap tema
pada setiap cawu.
b. TFungsi
Program talunan berfingsi sebagai acuan membuat program
catur wulan dan progran catur wulan berfingsi sebagai ;
1. Acuvan penyusunan program satuan pelajaran.
2. Acuan kalender kegiatan belajar mengajar,
3. Usaha efisien dan efektifitas penggunaan waktu belajar
efektil yang tersedia
2, Program Satuan Pelajaran (PSP)
a Pengertian

PSP adalah salah satu kegiafan dari program pengajaran yang
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memnmat satuan bahasan, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan
belajar mengajar, sarana dan swmber serta penilaian untuk
disajikan dalam beberapa kali perternuan.
b. Fungsi
PSP digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana
pelajaran sehingga dupat berfungsi sebagai acuan bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebil
lerarah, efisien dan efektf,
¢. PSP harus memenuhi kriteria ;
1. Materi dan tujuan mengacu pada GBPP.
2. Kegiatan belajar mengajar memumjang pembelajaran aktif
dan mengacu pada analisis mata pelajaran.,
3. Terdapat keselarasan antara tujuan, materi dan alat
penilaian,
4. Dapat dilaksanakan.
5. Mudah dimengerii atau dipahauni.
d. Komponen Utama PSP
Komponen utama PSP adalah tuyjuan, materi, kegiatan belajar
mengajar dan penilaian,
3. Rencana Pengajaran
a. Pengeriian
Rencana pengajaran merupakan persiapan guu unluk setiap

pertemuan atau tatap muka
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b, Fungsi

‘Rencana pengajaran berfungsi sebagai acuan melaksanakan

proses belajar mengajar di kelas agar berjalan secara efektif

c. Komponen Rencana Pengajaran

Terdapat beberapa komponen yang ada dalam rencana

pengajaran:

1.

&

3

4.

Tujuan pembelajaran khusus.
Materi pelajaran.
Kegiatan pembelajaran,

Alat penilaian,

2, Pelaksanaan Kegiatan Delajar Mengajar Bahasa Arab

Pelaksanaan kegiatan mengajar pada prinsipnya merupakan

pelaksanaan dan perencanaan yang telah disusun sebelumnya Dalam

pelaksanaan ity dapat dilihat bagaimana teknik guwu merupakan metode

dan menggunakan media tujuan yang tepat dalam menyajikan materi

pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Adapun kegiatan dalam

kegiatan belajar mengajar bahasa Arab adalah sebagai berikut ;

& Metode Pengajaran Bahasa Arab

Metode ialah jalan (cara) yang ditempubh oleh guru untuk

menyampaikan materi  pelajaran  kepada mund.  (Abubakar

Muhammad, 1981 : &)

Dalam pelaksanaan pendidikan akan berhasil dengan baik,

Jika ditunjang eleh metode yang digunakan oleh pendidiknya itu yang

tepat dan metode tersebul harus disesuaikan perkembangan jiwa dan
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daya pikir anak. Begitu juga dengan pelaksanaan pendidikan bahasa
Arab.

Berdasarkan Pedoman Pelaksunasn Pengajaran Bahasa Arab
untuk tingkat Madrasah Aliyah di peroleh penjelasan lentang metode
yang digunakan oleh lembaga pendidikan ini adaluh :

a Metode ceramzh

b. Metode tanya jmwab

¢. Metode membaca

d. Metode Drill

e, Metode pemberian tugas

f. Metode peragaan / bermain peran
g Metode eklektik

(Depag RI, 1998 : 83)

Selanjulnya akan penulis jelaskan mengenai metode tersebut

sebagai berikut :

a. Metode Ceramah
Untuk pelajaran bahasa Arab, metode ini digunakan dalam
menjelaskan atan memberikan penjelasan-penjelasun sedsrhana
yang disampaikan secara lisan, yaitu dengan mengidentifikasi
benda-benda yang disebutkan oleh guru dengan memwmjukan
gambar dan menjelaskan struktur kalimat,

b. Metode Tanya Jawab
Biasanya metode ini digunakan setelah metods ceramah, yaitu

siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang kiranya siswa
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bolum memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Agar
siswa lebih memahami dan dapat menerima materi dengan baile

Metode Drill

Metode drill yaitu svutu metode yang menggunakan latihan-
latihan. Metode drill dalam pengajaran bahasa Arab hendakarya
dilakukan terus menerus sampai siswa terampil, metode ini
digunakan dengan tujuan agar siswa terampil dalam pembuatan
pola kalimat dalam bahasa arab. Tujuan dari metode ini adalah
untuk membiasakan siswa menulis kata kata dengan tulisan yang

baik, baik secara kelompok atan secara individu

. Metode Membaca

Yaitu metode yang digunakan agar siswa terbiasa dalam
membaca kalimat bahasa Arab. Metode ini biasanya dimulai
dengan menjawab kalimat sederhana lalu mengucapkannya,
kemudian baru diikuti dengan membaca teks-teks di dalam bulku.
Metode ini sangal bermanfast yaits mendidik daya ingatan,
kecepatan berfikir dan mengembangkan daya pemikiran dan daya
Imajinasi.

Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas sering digunakan dalam pelajaran
Insyn’, ada dua jenis pemberian tugas :

1. Tugas individu

2. Tugas kelompok
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f. Metode Eklektif

Metode eklektif adalah metode yangd: junakan  gnru dengan

memanfaatkan  beberapa metode yung dianggap  efektif din

efesien, yang penting diperhatikan guri adalah baha dengan

metode int guru dapat ;

1.

2,

W

Memberikan materi pelajaran yang betguna bagi siswa
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkormmikasi saty
sama lain,

'Menrlurong siswa untuk berparticipasi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Menggunakan cara-cara (tekni%) « ing berfariasi.

Menjadikan siswa sebagai pusat - agiat: |,

memberi kesempatan kepada si wa wuk mencrapkan dan
menggunakan pelajaran yang tela) diteri 1anya.

Mendorong siswa untuk belajar o ndiri,

Sedangkan metode yang dilerapkan oleh guu pensampu mata

pelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Madiasah Alivah Al Ikhsan Beji

sudah sesuai apa yang tercantum dalam buku Pedi nan Peluksanaan Mata

Pelajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Aliyal yi ni:

1

2.

Metode Ceramah

Metode Tanya jawab

Metode Dill

Metode Membiaca
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Dengan demikian proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah
Al Tkhsan Beji sudah sesnai dengan twjuan pengajaran bahasa Arzh,
walaupun tidak banyak mengalami  kendala dalam proses belajur
mengajar pendidikan bahasa Arab.
b.  Teknik Mengajarkan Materi Per sub Pokok Bahasan
1. Teknik mengajarkan hisvar

Dalam hiwar terdapat muffadat bary yang perlu dijelaskan

Mufradat dapat dijeluskan maknanya dengan 2 macam teknik -

a) dengan teknik siyaq (konteks). Pelaksanaan teknik ini dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu berupa tamya jawab, atu
melalui situasi berupa dramatisasi/gerak-gerik.

b) teknik ghair siyaq  (non-konteks), dilakukan dengan
menggunakan media. Ini dilakukan bila sulit menjelaskannya
dengan siyaq.

2. Teknik mengajarkan struktur

Perlu diingat bahwa pelajaran qawa’id (struktur) di Madrasah

Aliyah bukanlah tijuan, melainkan sebagai alal agar siswa

mempunyai  kemampuan memahami. Oleh karena ity bentuk

kegiatan pembelajaran struktur terdivi atas dua bagian, yaitu:
tadribat {drill) dan pengenalan struktur.

2) Tadribat (latihan stnkwr) dilukulon secara lisan dengan
menirukan  alan  mengnlang-ulang  materi latihan, tanpa
disinggung istilah sheraf atsu nahwu dari struktur tersebut,

sehingga siswa tidak menyadari kalay mereka sedang
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diberikan pelajaran qawa’id.

b) Pengenalan stniktr dilakukan secara sistematis schingea
siswa mengetahni istilah-istilah sharaf dan nahwu yang
membentuk kalimat. Istilah-istilah qawa’id dikelaskan dengan
secara sederhana tanpa penjelasan filosofis. .

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam mengajarkan

struktur :

B pendekatan indultif’( a_xl _}'Bl-.n‘jl )

R pendekatan deduwhtif ( a_su\sll )

Dengan pendekatan induktif, pembelajaran dimmiai dengan

memberikan contoh-contoh fersebut. Setelah itu guru bersama

siswa mengambil kesimpulan dari diskusi tersebut,

Sedangkan pendekatan deduktif, pembelajaran dimulai dengan

penjelasan qawa’id, pendekatan deduktif dilakukan bila pelajaran

qawa’id pemah dipelajari sebelumnya, kemudian diikuti oleh
contoh-contoh yang sesuai dengan qawa'id tersebut.

. Telmik mengajarkan qira’ah

Metode membaca, tanya jawab, diskusi, penugasan dan

sebagainya digunakan dalam mengajarkan qira’ah.

Ada dua cara membaca yang dapat diterapkan di Madrasah

Aliyah:

B Membaca nyaring ( d.a_).a?as'ug)

B Membaca dalam hati { 3.\~ asln)f, )

Adapun teknik membaca nyaring adalah - perfama-twna guru
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membacakan bahan bacaan, setelah itn men diskusikan materi

bacaan yang belum dipahami oleh siswa » tan kemudian barulah

siswa disunul membaca perparagafl Membaca dalam bt

dilakukan dalam rangka membaca nyaring.

- Teknik mengajarkan ta'bir / insya’ muwajjah

Ta’bir / insya® muwajjah mencakup semua keterampilan bahasa,

karena dengan insya’ muwajjah  siswa dapat  berlatih

menggunakan muffadat, idiom sharf dan nawy, stuktur kalimat,

Ta’bir muwajjah ini dilakukan secara tertulis. Namm karena

keterbatasan waktu, sebagian materi ta’bir muwajjah (tertulis)

dapat dikerjakan dirumah sebagai PR, setelal gury menjelaskan

cara mengerjakannya

Bentuk-bentuk ta’bir muwajjali antara lain ;

B Menyempurnakan kalimat denga satu kata atau lebih.

R Menjodohkan dua kaliinat yung cocok.

B Menyusun dua kalimal yang cocok.

B Menyususn kata-kata yang acak menjadi kalimat,

R Menyusun kaliamat menjadi paragaf.

®  Transformasi dalam benfuk kaliamat,

R Transformasi dalam struktur kalimat,

® Membuat kalimat sesuai dengan gambar.

X Menerjemahkan kalimat-kalimat bahasa Indonesia kedalun
bahasa Arab.

Pelaksanaan KBM tidak akan berhasil dengan buik apabila tidak
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ditunjang oloh kondisi kelas yang mendukamg, Oleh karena itu

perlu dilakukan pengelolaan kelas,

Penilaian

5

Prinsip-prinsip penilaian

Penilain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilun siswa

memahami materi pembelajuran, seberapa jauk tujuan telah

tercapal  tuntutan kurikuhum. Oleh karena ity dilam kegiatin

penilaian guru memperhalikan prinsip-prinsip pentlain tersebut,

yaitu: menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada tujuan,

objektif, terbuka, kebermaknann kesesunian dan besifat mendidik,

Alat penilaian

Alat penilaian dalam KBM buhasa Arab dapal berubah non-test

dan test. Termasuk non-lest misalnya; pengamatan, skala sikap,

dan angket. Sedangkan alat penilaian berupa test misalnya; tes

lisan dan tes perbuatan,

Bentuk test

Benfuk tes dapat dibedakan menjadi dua macam, yiulu; tes

subyektif dan tes obyektif

a, Tes subyektil pada umumnya berbentuk uraian (esai) yang
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan. Ciri-
ciri perfanyaannya antara lain menggnnakan kata tanya;

\lbL_,] y \_u_-ag dan sebagainya, Junlah item goal

dalam tes ini tidak banyak. Maksimal 10 item.

b. Tes Qbyekiif adalah tes yang dalun pemeriksamnnya dapal
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dilakukan secara obyektif. Jumlah soal yang diajukan lebih

banyak. Untuk waktu 60 menit. dopat diajukan sebanyak 30-10

item.

4. Tahap Penilaian

& Ulangnn Harian

1)

3)

4)

Ulangan harian adalah ulangan yang dilakukan seteluh
selesai satu atau beberapa pokok bahasan yang bertujuan
untuk mengetahui apakuh TPK yang telah ditetapkan sudah
dicapai. Ulangan inl dilakukan minimal dua kali dal:n
satu catur wulan. Hasil penilaian ulangan harian menjadi
salah satu bahan untuk menentukan nilai rapor.

Seorang siswa dinyatakan telah berhasil dalan penilaian
apabila mencapal taral penguasaan minimal 6§ %
(menclapat nilai 65).

Sedangkan sustu kelas dinyatakan tuntas belujar bila
85 % siswa kelas tersebut telah mencapai rata-rata daya
serap 65 %%.

Maleri yang bcrhubungan- dengan butir soal yang perlu
dibahas ulang adalah bila skor yang dicapai kurang diri

65%.

b. Ulangan Utnum

1) Ulwngan umum meliputi pelajaran tentang bahasan/tema

atau unit dalam catur wulan yang bersangkutin duri

sebelumnya.
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2) Bahan ulangan umum adalah :

® Ulangan uwmum cawu 1 meliputi selwruh pokok
bahasan cawu 1,

B Ulangan wmum cawu 2 mencakup selunth pokek
bahasan cawu 2 dan cawu 1.

B Ulangan unuun cawu 3 mencakup pokok bahasan cawu
3, 2 dan cawu 1.

3) Ulangan umum bertujuan selain untuk mengetali tingkat
pencapaian_ siswa terhadap tujuan pembelajaran, juga
unfuk menentukan kemajuan atau hasil belajar masing-
masing siswa

4) Hasil penilaian tersebut digunakan untuk keperluan
laporan sekolah kepada orang tua siswa (rapor) dun

keperluan adiministrasi yang lain.

. Prestasi Belajar

Prestasi belajar berarti “Iasil yang dicapai” (Poerwodarminta,
1993 : 768), Sedangkan belajur berwti “Berusuha supaya mendapat suatu
kepandaian” (1993 : 108). Prestasi belajar yang dimaksud di sini adula
hasil yang telah dicapai siswa melalui usaha untuk memperoleh kepandaian
atau sikap tertentu di dalam proses belajar mengajar yang diwujudkan dalam
bentuk angka yang diperoleh melalui tes atzu melalui evaluasi.

Prestasi belajar lersebut merupakan pencapaian dari tujuan belajar

yang ditentukan, dimana tujuan belajar mengajar mempunyai ranah atau
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bidang yang utih yailu kognitif, efekiif dun psikomotor. Hal ini sesvai dengan
apa yang dikemukakan oleh Benyamin S, Bloam yaitu ranah kognitif yang
mehputi segi infelektual dan ranah efektif berkenaan dengan kesadaran akan
sesuaty, perasaan dan penilaian sesuatu. Sedangkan ranah psikomotor
meliputt tingkat kegiatan antara lain malakukan kegiatan fisik, ($. Nasution,
1994 : 49-50). Dengan buah pikiran Bloam tersebut mengantarkan hasil
belajar dapat diamati dan diukur.

Dualan Pedoman Pelaksanasn Mala Pelajaran Bahasa Arab
dijelaskan, seorang siswa dapat dinyatakan telah berhasil dalam belajar
bahasa Arab dengan penilajan taraf penguasaan minimal 64% dengan
demikian prestasi belajar yang dilakukan siswa diukur dengan hasil
penc:tpaianqnilai belajar pendidikan bahasaArab. Begitu juga di Madrasah
Aliyah Al lkhsan Beji pengukuran hasil belajar dilakukan pada seliap akhir
catur wulan dengan prosentase hasil tes maupun pemberian tugas dan ulangan

vang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab.



BAB III
KESALAITAN KESALAAN SISTVA
DALAM MEMBACA TEKS BAIIASA ARAB

TANPA SYAKAL

A. Gambaran Umum Madrasah Aliynh Al Ikhsan Beji
Purwokerto

1. Nama, lokasi dan penyelenggara,
a Nama : Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji Punwokerto atau
disingkat menjadi MA Al Ikhsan Beji,
b. Lokasi : Di desa Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas.
¢. Penyelenggara : Pengurus Yayasan Al Ikhsan Beji.
2. Letak Geografis,
Madrasah Aliyah Al Ikhsan terletak di komplek pondok pesantren
Al-Ikhsan Beji, merupakan tempat strategis yang mudah dijangkau dengan
kendaraan umum karena letaknya tidak jauh dari jalan raya Madrasah
Aliyah Al Ikhsan berada di lingkungan ruimah penduduk yang menerima
Madrasah Aliyah Al Tkhsan dengan senang dan banyak menaruh harapan
besar. Madrasah ini mempunyai alamat untuk memperjelas keberadann
sekolah tersebul yakni, terletak di komplek Pondok Pesantren Al Tkhisan

Beji, PO BOX 149 Parwokerto 53101 Telpon (0281) 30929,

39
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3. Sejarah Singkat Berdirinya.

Madrasah Aliyah Al Ikhsan berdiri tanggal 25 April 1997 dan
langsung menerima siswa baru. Berdasarkan keputusan Kepala Fantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengsh Nomor
WE/5.a/PP.03.2/3991/ 1998 tanggal 15 Oktober 1998 Madrasah Alivah
Al Ikhsan Beji resmi berdiri dengan status Terdaflar dan diberikan
Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 312 330 219 342. (Dokumen TU
Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji tertanggal 28 Februari 2000).

Selanjutnya dari beberapa tahun dari sejak awal berdininya
sekolahan ini semakin meningkat dalam penerimaan siswa baru dan
pengﬁ.ruspun telah berusaha untuk mencukupi sarana dan prasarana
sebagaimana mestinya sesuai dengan kemampuannya (Wawancara
dengan Kepala Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji tertangsal 23 Februari
2000). Keberadaan sekolah tersebut nampalmya mendapat tanggapan
yang baik dari masyarakat, karena terbukli semakin meningkat dan banyak
Juga siswa dari lingkamgan setempat. (Dokumen TU Madrasah Aliyah Al
Ikhsan Beji tertanggal 23 Februari 2000).

4. Struktur Organisasi

Madrasah Aliyah Al Tkhsan Beji sebagai lembaga pendidikan
dalom pelaksanaan segala program pendidikan dan pengajaran serta
proses belajar mengajar mempunyai sistem koordinasi dan administrasi
yang tertib dan teratur.

Dalam kegiatan sehari-hari antara anggota yang satu dengan

lainnya saling belajar bersama dan saling bantu membantu dengan yang
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lain, sehingga akan dapat terwujud wsuatu organisasi yang harmonis
dengan demikian telah dilaksandin oleh seliap anggota organisasi di
Madrasah Aliyal Al Ikhisan Beji, yaitu dengan terbuki adanya kemajuan
yang telal dicapai sejak berdiri sampai sekarang,

Adapun Stnktur Organisasi Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji

adalah sebagai berikut

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAII ALIYAH AL IKIISAN BEJI

PURWOKERTO
YAYASAN
IPp Kepala Madrasah
Achmad Juhana

Wika Furikulum Waka Fesiswam
Drs. Imom Sholihin Eko Budi Setyanio
BP /BK Kepala Tata Usaha

Ida Farida Isnami, S, Ag. Suwarti, S. Pd.

1
Administrasi Feuangan
Lilies Sctyalina

Guru

|

5 I S W A

(Dokumen TU MA Al Tkhsan Beji tertanggal 23 Februari 2000)
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5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

i Keadaan Guru dan Faryawan

Tenaga pengajar Madrasash Aliysh Al Ikhsan Beji tahua
pelajaran 1999-2000 sebanyak 14 orang, sedangkan karyawan yang
bertugas bagian administrasi dan tata usalia, masing-masing 1 orang
serta penjaga Madrasah hanya 1 orang.

Adapun daflar guru-guru dan karyawan tersebut secura
lengkap dapat dilihiat pada tabel di bawal ini.

TABELI
JUMLAII GURU GURU DAN KARYAWAN

MADRASAH ALIYAH AL IKHSAN BEJI PURWOKERTO

No. Nama Pendidilean Jabatan
1. | Drs. Achmad Juhan S1 Fepala Madrasah
2. | Dre. Imam Sholihin S1 Waka Furikulumn & Guru
3. | Eko Budi Selyanto D3 Wika Kesiswaan & Guru
4. | Suwarti, S. Pd. S1 Fepala TU & Guru
5. | Lilies Setyaling D1 Stafl Kenangan
6. | Wahid Nursyamsi - Guru
7. | Rahman Aflandi, S. Ag, 51 Guru
8. | Ida Farida Isnaeni, S. Ag. S1 G
9. | Mukhroji, S. Ag. S1 Guru
10, | Sri Setya A, 8. Si S1 Guru
11. | Dra. Muslihah S1 Guru
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I 12. | Asri Yulianti, SE. 1 S1 Guru
13. | Ir. Ihmiyati, DR, S1 Guru il
14. | Ninung Sacfunah, S, Ag. Sl Guru
15. | Runanti Danur - Guru
16. | Sunarwati, S. Sos, s1 Guru
17. | Sodiqun sSD Penjaga

(Dokumen TU MA Al Tkhsan Deji terfanggal 23 Febryari 2000)
b. Feadaan Siswa
Jumlah siswa Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji talum
pciajaran 1999-2000 Catur wulan 1 berjumlah 109 siswa yang
terdiri dari 75 siswa putra dan 34 siswa putri.
Adapun perincian jumlah siswa per kelas dapat dilitat pada
tabel di bawah ini.
TABEL II
JUMLAH SISWA MADRASAH ALIYAH AL IKIHSAN
BEJI PURWOKERTO

No. Kelas T'utra Putii Jumlah
1. I 22 10 32
p II 25 13 18
kH I 28 11 39
JML 75 34 109

(Dokumen TU MA Al Ikhsan Beji tertangeal 23 Februari 2000)



6. Fasiliﬁs Pendidikan

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi serta interview dengan
Fepala Madrasah dan Laginn Adininistrasi (TU) Madrasah Aliyah Al
Ikhsan Beji, bahwa fasilitas-fusilitas yang dinuliki oleh Madrasah Aliyah
Al Tkhsan Beji belum mencukupi kebutuhan dalam rangka menunjang
tujuzn pendidikan yang telah ditetapkan
Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan penulis paparkan fasilitas yang
dimilizi oleh Madrassh Aliyah Al Ikhsan Beji Purwokerto sebagai
berikul

a.  Gedung Sekolah

L. Jumlah gedung : 6 unit
2. Jumlah ruang kelas : 5 unit
3. Jumlah ruang kantor : 1 unit

b, Meubelair

1. Meja guru : 8 buah

2, Kursi gum : 12 buah

3. Meja anak : 116 buah

4. FKursi anak : 232 bunh

3, Papan tulis 2 3 buah

6. Alman : 2 buah

7. Rak buku : 1 buah

8. Meja, kursi tamu : 1 peranghat
¢. Tanah

1. Luas tanah gelumhnya : 560 m?
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2, Tuas bangunan : 294 m?
3. luas halanan . 286 m’
4, Status funah : Yayasan

d.  Alut-alat olah raga
1. Bolavelly -: 1 bualy

2. Bolasepak : 1 buah

B. Prosenlase Kesalnhoan Siswa Dulam Membaca Teks Dahasa

Arub Tanpa Syakul

1. Subyek Penelitian

Untuk melihat Jetak dan faktor yang menyebabkan kesalahan,
penulis menentukan 22 siswa sebagai subyek penelitian untuk mengetahui
problem membaca teks bahasa Arab fanpa menggunakan syakal yaitu
dengan mengadukan tes berupa cuplikan-cuplikan teks yang berbulhasa
Arab tanpa ada syakaluya diambil dari buke wajib paket kelus I, Tl dan
LI untuk Madrasali Aliyah. Siswa dalam hal ini diperintabkan uotuk
mengharckati atau memberi syakal pada lembar scal yang telah
disediakan oleh penulis dan dikoreksi seberapa besar tingkat kesalahan
dalan memberi syakal yang dilakukan oleh siswa yang nwuitinya dopal

diketahui problem maupun kesulitan yang sebenarnya



TABEL 111

DAFTAR NAMA SISWA YANG MENJADI

SUBYEK PENELITIAN
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No. Nama Sinva Kelas

1. | TFaizin I

2. | Slamet Riyadi I

3.| Ari Sulistianto I

4. | Nuraitun I

5.1 Ati Dunyati | N

6.| Nebru I

7.| Siti Nurjanah I

8. | Mustafa Biqgi I

9.| Mareta Dina K. I
10. | Faryani I
11. | Agung Maradona IT
12. | Luky Hermawan II
13. | Syafi’i II
14. | Russalil o
15. ] Maemunzh A, 5t
16. | Aan Fatoni I
17. | Tauziyzh I
18. [ Ahmad Said Riyadi I
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19. | Ahmad Sururi m
20. | Sitt Sulaimah I
21. | Nur Inayah 1T
22. | Hanifudin 11

2. Analisis Data Hasil Penelitian Faitannya Dengan Fesaluahan Pemberian

Syakal.

Unbik mengetahui lebik lanjut tentang sejauh mana para siswa

me lakukan kesalahan dalam pemberian syakead dalam tulisan bahasa Arab

di Madrasuh Aliyah Al Ikhsan Beji Purwokerto, maka penulis akan

menganalisa data siswa dari jawaban tes, Dalam buku Pedoman

Pelaksanaan Mata Pelajaran Bahasa Arab dinyatakan bahwa “Seorang

siswa dapat dinyatakan telah berhasil dalam penilaian apalagi telah

mencapai taraf penguasaan minimal 64 %",

Selanjutnya dapat dilihat dari tabel berikut ;

ANALISIS TIASIL TES MATA PELAJARAN

TABEL IV

BAHASA ARADB DALAM PEMBERIAN SYAKAL

Prosentase | protuntasan
; _ Skor yang diperoleh | Jml | Dulam Belniar
No. Nama Siswva Shor | Koeter CadlE
1123415 CEPTER ] Ya | Tk
1. | Faizin 41315121 15( 68,18 % =
2. | Slamet Riyadi 61341311 17| 77,27 % .
3. | Ari Sulistianto |51l 1] 2 131 59,10% | -
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4. | Nur’aitun 11214(2]0 91 40,91% | -
5. | Ali Dunyati 313111111 91 40,91% | -
6. | Neluu 312020 8| 36,36%| -
7. | Siti Nurjanah 3j121l4])2]2 13| 59, 10% | -
8. | Mustafz Bigi 211131412 12| 54,54 % | -
9. | Mareta Dina ¥, 213|524 0 12} 54,54% | -
10. | Faryani S1Z]l3|1) 2 13| 59,10% -
—
11. | Agung Maradona <l N s e A 10 45,45% | -
12, | Tuky Hermawan 2L |4 |9 8| 36,36% | -
13. | Syafi’i 20 31212 0 91 40,91% | -
14, | Russalih 4134210 13| 59,10% | -
15. | Alaenmunah AL 112111110 S| 22,73% -
16, | Aan Faloni 31202133 111 50,009% | -
17. | Fanziyah 211111210 6| 27,27% | -
18. [ Abmad Said Riyadi | S| 3|22 0 12| 54,54% | -
19. | Almad Sururi It4]2 12 10| 45,45% | -
20. | Siti Sulaimah 1214131 11| 50,00% | -
21. | Nur Inayah 3|21 (4]0 10 ] 45, 45% | -
22, | Hanifidin L1 ]3]2]0 71 31,82% | -
JUMLAN 1Mt | 9%

Dilihat dari data di atas dapat penulis simpulkan dari 22 siewa

yang menjadi subyek penelitian dapat diketahui bahwa
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1. Eeluntasan belajar
2 Perorangan
Baoyak siswa selwuluya = 22 siswa
Banyak siswa yang minlas = 20 siswa
Prosentase banyuk siswa yang sudah tuntas belajar balusa Arab
yadly

. -DimdR ying BuEBRORIAC. e
Siswa selunihnya

20
= — X100%
22

= %1%

b. Eeseluruhan
Jadi dari data di atas dapat diketahai bahwa duri 22
siswa yang lelah mencapai ketuntasan belajar bahasa Arab adalal
21 % atau 20 siswa yang menjadi subyek penelitian.,
2. Kesunpulan
Dari 22 siswa lunya 2 siswa atau 10 % yang tiduk tuntas
dalam belwjarnya, tidak tuntas atau tercapai belajarnya dikarenakan
ada bebe-rapa fuktor penghambat yang mempengaruhi kegiatan
belajar siswa,
Anudisa Data Iasi] Tes
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 5 - 10
Maret 2000 bagi siswa Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji untuk

mengetatiul lingkat kesalahan dalam memberi harakat atau syakal pada
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kalimat atau teks-teks bahasa Arab tanpa harakat, untuk lebil jelusnya

dapat dilihat dalam tabel-tabel di bawah ini,
TABEL V

TES SOAL NOMOR SATU

Szl ladlor Aol 2p) @atLal Jued)

No. Ttem Jawahan kesalahan ¥ Prosentase
1. a 1l - 2 10 4545 %
b. 3 - 4 9 40,91 %
€. 5 ~ & 3 13,64 %
d 7 - 8
Jumlah 22 100 %%

Tabel di atas menunjukan bahwa jawaban dari siswa yang skor
kesalahannya sedikit (alternatif a) menunjukan atey berjumlah 10 siswa
atan 45,45 %%, sedang yung kesalahannya 3 - 4 (altermatif b) sejumlal 9
siswa atan 40,91 % sedang skor kesalahan yang paling banyak ada pada
alternatil e (5 - 6) berjumlah 3 siswa atan 13, 64 %, Hal ini menunjuban

bahwa lingkat kesalahan siswa dalam memberi syakal adalah relatif
sedikit bila dibanding dengan nilai kesalahan pada alternatif e (5 - 6).

Dan dengan demikian tebel di atas depat diketalui bahwa siswa
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Madrasah Aliyah Al Tkhsan Beji dapat menyelesaikon soal fes dengan
baik.
TABEL VI

TES SOAL NOMOR DUA

@‘LC\\LAH 'alvl)_)_\d\@ @O\ M\&%ﬁ
5“'31\4“&\ L_'!\{)\% Cpans Mo lastilo g g3 s

No. Item Kesalahan F Prosentase
2 a1l - 2 13 59,10 %
b. 3 - 4 8 36,36 %
c. 5 - § 1 04, 54 %
d 7 - 8 - -
Jumlah 22 100 %

Dari tabel di atas ditemni nilai kesalahan pada jawaban a (1 - 2)
adalal 13 siswa atan 59, 10 %, sedang pada alternalil juwaban b (3 - 4)
berjumlah 8 siswa alan 36, 36 %) dan allernatilc berjumluh 1 siswa atan
G4, 54 %, Hal ini memnjukan babwa nilai kesalahan jawaban siswa ymng
paling besar atau basvak adalah dalam melengkapi soal di alas yui 13
siswa atau 59, 10 % kesalahannya sedikit dibanding dengan alternatif ¢

(5 - 6) hanya 1 siswa yang mengalami banyak kesalahan atau 04, 54 %.
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Dengan demikinn siswa di Madrasah Aliyah Al Tkhsan telah bisa
memaliami atau mempelajari pendidikan baliasa Arab.

Selanjutnya dapat dilihat dari tabel berikut.

TABEL VII

TES SOAL NOMOR TIGA

Loreasy gl 3o wl ol olus,e
bagsuslalbeallly yi\eus, oy o
ijf'J'—U.M L}A:C?—“ e -ﬂw

I\fn. Item | Kesalahan F Prosentase
3. a1 - 2 12 54,54 %
b. 3 - 4 8 36,36 %
& 3 - & 2 02,10 %
d 7 - 8 z -
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel di atas, bahwa skor kesaluhan yang dilakukan
oleh siswa Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji Purwokerto mayoritas ada di
altematif jawaban a yaitu yang mempunyai kesalalian antara 1 - 2 atau
34, 54 % atay 12 siswasedang 8 siswa atan 36, 36 % mempunyai
kesalahan antara 3 - 4, sedang selebilinya 2 siswa atau 09, 10 %

mendapati kesalahan antara 5 - 6, Hal ini menunjukan bahwa siswa
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Macdrasah Aliyah Al Tkhsan Beji Purwokerto mampu mengerjskan tulisan
bahasa Arab tanpa syakal, terbukti dengan mayoritas keealahan siswa
ada di posisi 54, 54 %.

TABEL VIII

TES SOAL NOMOR EMPAT

PG TN TR T\ PO @p_;wi,ﬁo\ H oo
P s delolnas doz fas )00 5 y0
L T T P R PR A E

Aa NP s o

No. Item Kesalahan B Prosentase
4, B B 14 63, 61 %
b. 3 - 4 B 36,36 %
c. 5 - 6 .
d. 7 - 8§ - -
Jumlah 22 100 %

Dari tabel di atas dapat kila lihat bahwa dari ke 22 siswa yang
memiliki skor kesalahan sedikil adalah 14 siswa atau 63, 64 %, sedung,
8 siswa yang lain atau 36, 36 % memiliki skor yang cukup. Hal ini
menunjukan bahwa dari item soal di atas dapat diselesaikan atay

dikerjakan oleh siswa Madrasah Aliyah Al Tkhean dengan baik, terbuldi

(L]
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dengan skor kesalahan yang dimiliki atau diperoleh siswa mayoritas (63,
64 %) relatif sedikit, i

Dengan demikian dapat penulis simpulkan dari tubel di alas
yaitu : siswa di Madrasah Aliyah Al Ikhsan Bej Purwokerts bisa
menerima pelajaran bidang studi Bahasa Arab dan mereka teluh
menguasal materi yang di berikan dengan baik hal itu bisz diliha! dari

hasil tes pada tabel.

TABEL IX

TES SOAL NOMOR LIMA

(ST B_ybopr 0 U B\rfJal alal gt_a.’.llﬂ

Nao, Item Skor Kesalahan F Prosentase
5 g 1 - 2 22 100 %
b. 3 - 4 -
c. 5 - 6 -
Jumlah 22 100 %%

Tabel di atas menunjukan bahwa skor kesalahan yang dicupai
atau di rath oleh siswa Madrasah Aliyah Al Tkhsan Beji Purwokerlo
100 % alau 22 siswa adalah antara 1 dan 2 kesaluhan, Fal ini
menunjukan bahwa mayoritas siswa bisa atan memahami pelajaran
bahasa Arab, terbukti dengan adanya tes di atas yang mepunjukan skor

kesalahan yang dirail siswa Madrasah Aliyah Al Tkhsan ada pada



alternatif jawaban a,

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan balwa siswa
Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji mampu mengerjakan tes soal buhasa
Arab yang penulis berikan walaupun tidak sedikit kesalalan yang
dilakukan cleh siswa, kesalahan yang banyak ditemukan  dalan

pemberian syakal adalah pada huruf akhir kalimat bahasa Arab.

C. Bentuk- bentuk Kesalahan Siswa Dalam Membaca Teks
Bahasa Arab Tanpa Syakal

Setelah diadakan test terhadap siswa Madrasah Aliyah Al Ikhsan

Beji dan soal test tersebut berupa cuplikan-cuplikan dari teks bahasa Arab
yang terdapat dil dalam buku pelajaran bahasa Arab untuk Madrasah Aliyah
sesual dengan kurikulum yang berlaku, sedangkan teks fersebut tanpa ada
syakal/harakat, siswa diperintahlan untuk memberi harakat/syakal atan pada
setiap soal. Dengan demikian tidak sedikit siswa banyalt melakukan
kesalahan dalam pemberian syakal, diantaranya yang hampir semua sanpel
melakukan kesalahan antara lain :

1. Ealimat q_).'LQT dL,c:::ll pada soal nomor 1, siswa dalam mengharakaij
ada yang QLE\:\G}H padahal yang sebenamya adalah ':L}:_\E’ul‘ Sk/;.—:l\‘
sebab Y yang disifati oleh H_}.\q&ll,kedudul:un d‘k?ﬁ! sebagai
mubtada dan rafa’, tandunya rafa’ adalah dlomah dholiiroh pada akhir
hurufiya dan '&!\_,"ld‘ sebagai klobar kedudul-:nn};a rafa’ dan tandanya
diomah pada akhir huruf Jadi kedudukan kalimat tersebut adalah sifut

manshuf
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2. Kalimat A )\y9¢ | ada yang memberi harakat/syakal cLLb‘.; 5;-_3{,
yang sebenarnya adalah ;b" > _gf;-_';i__ karena s sendiri huruf jar mabni
kasrah sedangkan 575 ; mudlef, majrur dengan s dan menjad; mubtada’
dan 63\ mudlofilaih dan menjadi khobar. Jadi kedudukannya sebagai
mudlof mudlof ilaih.

3. Kalimat S A s, G?‘;i Ol pada soal nomor 2 banyak yang
mengharokati ;.t_:"i_,\ f__.'.'_.: :éu ol padahal seharusnya ;lj_':'l :; %}l\; of
sebab O\ huruf nashab mabni sukun, = fitl mudlore’ dan
mansub dengan OV tandanya fathah pada akhir hurufirya, sedangkan
: 433 “«» adalah kedudukannya sebagai mudlof mudlof ilaih dan
menjadt !na;[‘ul.

4. Kalimat Gso\g) MJ] pada soal nomor 3 banyak terjadi kesalahan
syakal/harakat yakni ada yang mengharakati {:,r.»\:%h i%‘fjj padahal
yang sebenarmnya adalah 8] .:\_/Q;jl" }:z.:;‘l‘ karena sebagai sifat
mausuf seperti pada kalimat d\_)_\_,;ﬁ" S\Pﬂ“ dan tandanya adalal)
kasrah pada akhir hurufnya,

5. Kalimat ﬂ\.k;_«.'!' a:.«.u.\ pada soal nomor 4 juga banyak terjadi
- I|II o S T v

kesalahan yang seharusnya d_‘;’.jl (-j_,w-‘» ada yang mengharakati

)“{ -

f w:l-“"_.vl'-" w g

-

6. Kalimat cLﬁ‘LA_E_\s"' co? O pada soal nomor 5 masih ada yang

-
T e

Gy :
mengharakati. ﬁxﬁ\:n.ﬁ" 5;\.9" Gl padahal yang sebenamya adalah

-

R i :
‘E."-—-P\\—-ﬁfm i O karena O} buruf nashab yang ditankid dan &‘J-‘
adalah mudlof dan tandanya fathah sedangkan RN svbagai

mudlof ilaih, tandanya kasrah,
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Demikian kiranya penjelasan yang singkat dari penulis kurang dan lebihnya

dikarenakan keterbatasan penulis,

D. Faktor-faktor dan Penyebab Terjadinya Kesalahan Dalam

Membaca Teks Bahasa Arab Tanpa Syakal

L. Perbedaan Struktur Bahasa Ibu dengan Bahasa Arab.

Scbelun mempelajari bahasa Arab, biasanya kita telsh
menguasai bahasa Daerah atay bahasa ibu disamping bahasa Nasional
bahkan bahasa Asing lainnya. Selain ada segi-segi persanlman ada juga
segi-segi perbedaan. Segi tulisan misalnya, pelajar yang telah lerbiasa
menulis dari arah kiri ke kanan, sekarang menjumpai hal baru dikenal
bahkan harus menulis dan berlatih dari arah kanan ke kiri sedikit banyalk
tentu menghadapi hambatan bagi orang yang baru dalam tahap
mempelajari bahasa Arab.

Ditinjau dari segi tata bahasa, bahasa Arab tata bahasanya dalam
pembagian kata kerja maupun kata benda relafif lebih banyak dan Jebih
rangkap. Hal itu juga menyebabkan waltu yang dipakai mempelajari
lebih lama. Tata bahasa Arab kemampuan memahami sebagai alat uniuk
membaca, karena berkaitan erat dengan perubahan bunyi kata (irob), segi
tulisannya sama namun apabila harakat/syakal dirubah pada hurf skhic
misalnya, Al Masjidu, kalan dibaca Al Masjida, pasti kedudukannya
dalam eusunan kalimat mempunyai maksud lain, hal ini berlaku pada kata
benda dan juga berlaku pada kata kerja, yang biasanya bisa berubah dan

dipengaruhi oleh faldor-faltor yang berbeda sebelum kata kerja tersebut
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yang disebut “Amil”,

Negura-negara Arab senduri melalui perwakilannya di Indonesia
taumpainya juga belumn sempal meagumbil langkah guna menyebar Iuaskan
bahasa Arab, dengan mencari melode pengajarannya, dari tingkatan
rendah swnpal tingkatan tertinggi, di tengah-tengah masyarakat Islam 4
selunii dunia. Berbeda misalnya buhasa Asing lainnya khususnya bahasa
Inggris, sejumlah negara telah javh dalam usabanya untuk menyebarkan
bahasa tersebut melalui sarana dan prasarana, serta media yang nuudah
dijongkan dan diperoleh masyarakat luas. Oleh karena perlu adanya
pembuharuan guna untuk masyarakat Islam agar bshasa Arab mudah
dipelajari dan sebugai bahasa Islam yang harus dipelajari.

Pengg,ama;'m Bahasa Ilw yang Fental Dalam Lingkungan Yeluarga dan
Musyarakat

Mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islwn, tetani di
dalam linglungan keluarganya (kawn muslimin) tiduk menggunakan
buhasa Arab. Dengan demikian penggunaan bahasa Arab belum dipakai
atw digwikan seliap hari i dalam keluarga kavm muslimin di
Indoncsia

Hal ini menjadi kendala dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa
dalam mempelajari baliasa Arab,

Masyurakat  sangat erat kaitwunya  dengan pengajaran  dan
pengembangan bahasa Arab dengan aduanya masyarakat ini seorang anak
atan siswa akan makin fambah pengalaman berbahasa, Sedang balwea

Arab sendin kurang berkait erat dengan masyarakat Indonesia, sebab
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dalam masyarakat kita pada wnumnya menggunakan bahasa Nasional,
Tidak Adanya Laboratorium Bahasa

Laboratorium bahasa merupakan sarana yang terpenting bugi
kemahiran untuk berbahasa. Sedangkan di Madrasah Aliyah Al Idisan
Beji sampai saat ini belum memiliki ruangan untuk laboratorium bahasa,
dan ini adalah salah satu faktor penghambat, padalial laboratorium
bahusa mempunyai kegunaan yang sangat bunyak disawping watult
kemahiran berbahasa juga sebagai tempat untuk latihan berkomunikasi

atau sebagai ajang praktek berbahasa dengan benur,

E. Usaha-usaha Yang Ditempul Untuk Mengatasi Hambatan-

hambatan Yang Mempengaruhi Pengajaran Bahasa Arab

Dari beberapa hambatan-hambatan yang  dialami  oleh siswa

Madrasall Aliyah Al Tkhsan Beji, dalan menerima pelajaran bahasa Arab

dapat dialasi dengan berbagai usaha. Adapun usaha-usshanya yaita sebagai

berikut :

2R

b.

Seorang guru harus meningkatkan motivasi berbahasa padda saat di remady,
siswa diberi pekerjaan rumal (PR) secukupnya, baik Lerbentuk kirang
mengarang, pembicaraan yang lertulis dan lain-lain,

Hendaknya siswa diberi tugas agar welengkapi tulisan yang belum
bersyakal (berharakat).

Siswa diharapkan sering menjawab soal dengan bahasa Arab sebagian

dan dengan bahasa Indonesia sebagian.
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d. Memberi tugas kepada siswa untuk membuat soal ada yang leriulis
dengan bahasa Arab, ada yang tertulis dengan bahasa Indonesia baik
untuk kegiatan di sekolali mavnpun unfuk pelajaran di umah,

Dengan demikian scorang siswa aken termotivasi unluk mempelajasi
pendidikan bahasa Arab dan rrlwreka akan cinta serta mengembangkan bahasa

Arab,

(5]



BAD IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis secara intensif dan

sistematis, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1.

bt

Pengajaran Bahasa Arab di Madrassh Aliyah Al Ikhsan Beji Purwokeite,
ada bebrapa problem yang diladapi oleh siswa, terbukti dengan tabel yang
menunjukan bahwa dari 22 siswa yang menjadi subyek penelitian 20 siswa
atau 90 % pelnjar bahnsa Arabuya bisa tercapai dengan baik, sedang 2
siswa atan 10 % nya tidak mencapai keberhasilan belajar dalam pelajaran
buahasa Arab, hal itu dapat kita lihat bahwa ada hambatan yang diliadapi
oleh siswa Mal ini dapat dipengaruli oleh kelerbatasan mengenai
penzetalinan Huw kata bahasa atsu nahwu dan shorol serfa linghungan
keluarga, musysrakatl dan lelevisi atau Dlm,

Problem yung dialami siswa dalum membaca teks buhasa Arab lanpa
syakal terjudi karena terdnpat titik-titik rawan yaita masih ada yang belum
wengelahui kedudukan kalimat balasa Arab, conloh yang seliarusnya
kalimat atas kata dibaca alkbir huruSiva fatkhuh oleh siswa dibaca t!.’um:nh,.
berarti siswa belum memahami yang sebenarnya buhwa kalimud tersebut
keduduleumys sebagai nasab bukun rafa dan tandunya Tl Akhimya

banyak meuimbulkan kesalahan yang dilakukan oleh giswe

3. Problem tersebut bisa diatasi yaitn dengan adanya uszha-usalia gang

61
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dilakukan oleh si pendidik (guru) agar siswa dapat lerobsest untuk lerus
belajar baliasa Arab dan siswa merasa tergerak untuk mmempelajari dan
mengembanghan kemampuun afau minat untuk menguasai babasa asing yailu
khususnya baluea Arab, sedung caru-cara yang dilempulr yaitu : siswa
Liawus kontingu diberi tugas-tugas baik yang diselesatkan di sekolah (kelas)
munpun tugas-tugns yang diberikan untuk kegiatan di rumah baik secara

kelompok atau individu,

B. Saran-saran

Dari beberapa kesinpulan di atas, maka perkenaskanlsh penulis

meuyainpaikan beberspa saran sebagai berikut :

1.

Hendakvya guru memberikan pelajaran klisus mengenal penggunaan
kamus, karena kiunus merupakan sahabat setia dalam menolong menghadipi
kesulitun dan siswa diberi tugns agar melengkapi tulisan-tulisan yong
belum berharukat atau ditugasi mencari beberapa poin yung berkailan
dengan thnu pengelahuan atan siswa diberi tugas untuk mencari ayat atan
hadils tertentu den siswa untuk menganalisunya. Selain siswa diberi tugas
di sckolih, sebaiknya scorang pendidik (gunu) harus sering memberikan
tgas (PIL) wituk si wank didik (siswa) agar sis\;.'ﬂ lebil giat belajar dan
sering mengecjakan seal-soal dengan tulisan Arab dun wituk melengkapi
dengan synkal atan harakat dian membeinlkannya, meringkasnya alny siswn
diberi tugas untuk menjawab soal bahasa Indonesia dun digmti dengan
tulisan Arab atau sebaliknya

2. Hendalmya para orang tua memperhatikan proses belajar anak, cara
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berganlnyn dengun teman di lingkungan masyarakat dun prea orang lua
memberikin tekiman kepada an): agar selalu rajin mengsii (inembaca Al
Qur’an), sebab dengan perhutian seperti itu anak akan merasa senang wntuk

belajar dan para orang wa memberikan tauladan kepada anak-anuary

C. Kata Penulup

Dengan  mengucupkan Syakwr Alhemduliliah  penulis  panjathan
kehadirat Alloh SWT. yang telall memberikan Ratunat dan Hidas -Nun
kepudi pennlis selingga dapat menvelesaikan tugas penulican siipsi & ying
berjudul “PROBLEMATIFA MEMBACA TEKS BAHASA ARAB TANPA
SYARAL DALAM PENGAJARAN BAHASA ARAB PADA SISWA
MADRASAH ALIYAH AL IEIISAN BEJ PURWOEERTO (Suaty Analisis
Fesaluln)”, dengan baik tiada halangan suatu apapun.

Skripsi yang penulis susun ini sebagai bagian alhic dari study di
Sekolul Tinggi Agarma Islan Negeri (STAIN) Purwokerto tentunya masih juuh
dart sempwna. Hal i disebabkan karena keterbatsan diri penulis, univk ity
sacan dan knitik selalu penulis haraphkan guna perbaikan skripsi ini,

Akhimys penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik
bagi penulis sendiri, pihak Madrasah Aliyah Al ks Beji atau bagi semua
pembaca viug budiman,

Penulis,
,L/D ¢
Yudi Sctvo ILEr‘L-.uub'.m,lf;
HIML 24620435
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LEMBAR SOAL

Nama

Felas

Alemat

Asal Sekolsh:

Perintah mengerjzlkan
1., Tulisl~h Yama, ¥Velas, Alamot, Acal %eiiolah terlebih

dahulu sebelum mengerjskan

o ¥grisken soal @1 bawah ini dan beril+h harakat stou
syakal peda kutipsn-i:utipen bacasn bahass Arab dengan
benar
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KURCI JAEABAN

Hama

Kelos

Alamat :
Asal Selkolah:

Perintsh mengeriakan

1. Tulislah Nama, Kelss, Alomet, Asal Selolsh terlebih

dahulu sebelum mengerjaiton

2, Kerjaken soal di bowah ini don Y“erilah horske: otau

sycltal pada kutipan~kutivan bacapn brhasn Ared ceneon
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LAMPTRAN II

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLATH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN )
Alamat : J1 Jend. A. Yani No. 40 A, Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerio 53126

e e — n mm m mew w e -

S U R AT K E T K It A N G A N

Yang bertanda tangan di bawah ini. An. Kasubbag. Akademik dan
femahasiswaan Sekolah Tinggi Agama Islam Hegeri (STAIN) Purwokerto
penerangkan dengan sebenarnya bahwa :

1. Nama Mahasiswa - Yudl Setyo Herlambang
2. Nomor Induk P 94620435

3. Semester / Jurusan * XI / Tarbiysh / PBA
4. Angkatan Tahun T 1994

5. Tahun Akademik * 1999 - 2000

Mahasiswa tersebut di atas benar-benar sudah berhak mengajukan
‘roposal Rencana Skripsi sebagaimana Transkrip Nilai Sementara

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menijadikan maklum
dan guna seperlunya.

Dibuat di : Parwokerto

Pada tanggal : 13 September 1999
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DEPARTEMEN AGAMA RT

SEKOLAH TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI =~
e P s T A I'N,QHEVRWOKﬁﬁTQWTF'f;
: - : : o . " & .‘; .-,'L_ -'_r 3 _,l- .;',-I':.:..' . ::. 1155 NI
Alamat : J1. Jend. A. Yanl No.: 48 A Telepon 35624 Pirwokerto

- 'Purﬁokarte,'1ﬂ Desember 1999
Kepada Yth. : Drs.. Subur

Bimbingan Skripsi. - - . Dowen Sekolah Tingal Agama
= : Islam Negeri ( 9T A I N )
DL : e i

Purwokerto.

Assalamu’alalkum War, Wab.'

Dengan inl kami mohon Saudara untuk’haraadia'mgnjau
di Pemlebing Skripsi kepada mahasiewa sebagal berikut :

L. Nama. . L+ Yudi Setya.Herlaﬁbﬁng
2.NIM 94620435, .
3. Jurusan .+ Tarbiyah / PBA

[
r

y: ”4.'ﬁnﬁkataﬁ tahun : 1994
B A Lamat g1, Bocoréniﬂo.'fq_Karangsalam,ﬁidul

: b * . Purwokerto . i Lo
. -Kemudien atas rerkenan Saudara, spbelumnya kami

7 yoapkan terima kasih. _ /

';?'I _ ﬂaasalamu'alaikumIWar. Wab.
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LAMPIRAN 1V

DEPARTEMEN AGATIA RI
BEEOLALN TIWHGEL AGAMA ISLAM NG BRI
B T A 31 W 5 PURWOK "E"H ok

Alamat : J1. Jand A. Yani No.: 40 A Telepon 35624 Purwokerto_]

——E e S —— < — a-
L L T R T T T R A R e bt i o e

o — Y S ——— e o | B S

(SEMINAR RENCANA SKRIPSI)

Den#&p inil kami. Dbsan Pembimbing dari mahasiswa :

1. Nama e : Yudi Setyo Herlambang
2. Nomor Induk . 94620435

3 Semesterv/durugsn o XI / Tarbiyah

i gpakatan Tone - 1994

5. Tahun Alademik : 1999 — 2000

6. Judul Rencana' Skripel : Problematika Membaca Teks Bahasa Arap
J—- Tanpa Syakal dalam Pengajaran Bahasa
Arab Siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Beji Purwokerto (Suatu Analisis Kesa-
lahan )
Bahwa Rencana Skripsi mahasiswa tersebut di atas telah siap
untuk diseminarkan apabila yeng bersangkutan telah memenuhi per -
‘sydratan-persyaratan yang ditetapkan oleh STAIN Purwokerto

Kemudian kepada pihek-pihak yang terkait dengan geminar ini
hapap maklum dan guna eeperlunya.

Dibuat di :+ Purwokerto
Pade tanggal : 1g Desember 1999
MENGETABUT - PEMRIMBING .
,wfzﬂ‘ﬁﬂlﬂ DEATRE NI AT .




LAMPIRAN V

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEEOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( S T A I N ) PURWOKERTO

[ Alamat : Jln. Jend.A.Yani No. : 48 A Telepon 35624 Purwokerto

LY

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR

No.: BTA.26/K.J/PP.003/ /99.

Yang bertanda tangan dl bawoh ini, Ketua Sidang Seminar Pro
posal Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto menerangkan

dengan sebenarnya bahwa :

l. Nama * Yudi Setyo Herlambang

2. Nomor Induk Mshasiswa : OL620435

3. Semesater £ iI

4. Jurusan/Program Studi : Tarbiyaﬁ / Pendidikan Bahssa Arab
benar-benar telsh melakoanskan Seminar Proposal Skripsi dengan ju

dul : . :
PROBLEMATIKA MEMBACA TEKS BAHASA ARAB TAMPA SYAKAL DALAM

PENGAJARAN BAHASA ARAB SISWA MADRASAH ALIYAH AL2IKHSAN
BEJI PURWOKERTO
dan dinyatakan : LU L U S / ‘EIDAKTSIHA

Demikian esurat keterangan ini dibuat untuk digunekan eseba
gel eyaral melakukan rieset atau penulisan Skripei Program S5S-1.

Dibuat di : Purwakerto
Padu tanggol : 3 ramyari 2000

Ho atgr,

Henggtahui -

DRS, 9 B U R
: |

NIP.: ]‘!50, 264 323




LAMPIRAN VI

EN AGAMA RI

- DEPARTEM
BEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT

C 8T A T N')-.PURWDKERTO

Alamat : Jl. Jen: A. Yani No. : 43_ﬁ Telepon 35624 Purwokerto

Hal

-
-

Purwokertot 1 Felruaei 2000

Permohonan Persetujuan . Kepada Yth, - :

Judul Skripsei. : Bapak Ketua Sekolah Tinggi
"Agama Islam Negeri

955

. Purwokerto.

P

Asselamu”alaikum War. Wab.

Yang bertanda tangsn di bawah ini, mahasiswa Sekolah
Tinggi Agema islam Negeri Purwokerto :

1. Nama Yudj Setyo Herlambang

2. Nomor Induk : 94620435

3. Semester/Jurusan : XII / Tarbiyah
4. Angkatan Tshun  : 1994

5. Teahun Akademik P 1999 - 2000

Dengan ini saya mohon dengan hormat perkenan Bapak un
tuk menyetujul Judul Rencana Skripsi guna melengkapi seba
giezn syarat-syarat untuk menyelegaikan studiProgram S - 1
rada Sekolah Tinggi Agama Ielam Negeri Purwokerto.

Adapun dudul'skripai:yang says ajukan udalah sebagai

berikut : Problematika Membaca Teks Bahasa Arab Tanpa Syakal
dalam Pengajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan

Beji Pumwokerto ; )
Sedangkan sebagai Doéen Pembimbing Skripzi adslah Bapak :
Dra. Subur - ' _
Bersama ini kami lampirksn data bebun Sks yeng telsh
saya tempuh sebagaimana prosedur pengajuan judul Skripei.

: Dumikign surat permohonan ini saya buat dan éabelum -
nya saya ucapkan terima kasih. ' '

Wassalsmu”aslatkum War. Wal.

etyo Herlamtanp
N 1 M. 94620435 |

K"ﬁ I H_I'I'E! . Mupniin
WNIB, /3/150 253 g71
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LAMPIRAN VII

: DEPARTEMEN AGAMA RI
f- SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
\ it / ( STAIN )

Alamat : JIn. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerlo 53126

Purwokerto, 5 Tebruri 2007

|

i Nomor : STA.26/PK.1/PP.909/ 1127/ 2000 Kepada Yth.

5 Lamp. : 1 Eksp. 1. ¥adit IT Zospol Tanvums:s
| Hal : Permohonan 1jin Riset individual. 2. Wepala FAPDIHA Tanyumss
| 5. fepnla DAL Banyumas

| ML nuoraTe

Asgalamu’alsilum We. Wh.

Diberitashukan dengen hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data
guna penyusunan Skripsi yang berjudul :
Problematika Membaca Teks Rahasa Arab Tanpa Syakel dalam

Fengajaran Pahasa Arab Siswa Madrasah 1liyah Al-Tkhaan Feii
Purwokerto ! Suatu Analisis ¥esalahan )

HMaka kami mohon Savdara berkenan memberikan ijin riset individu-
al kepada mahasiswa kami sebagal berikut :

. Nama : Tudi Setyo Terlambhane

Nomor Induk Mehasiswa : 94R204735

Semester S 2

Jurusan/Program Studi - Tardiynh/Tendidikan Fahegn Arab
Tahun Akademik 2 1uge — 2000

(e B SN %, T 5, T WY

Adarun riset individual tersebut akan dilaksanskan dengan ketern-
tuan sebagai berikut -

1.0bvek * Problem I'embaca Teks “ahAasa frak Themp vYualia
2. Tempat/Lokasi : Bt Al-lkhsan Peji ' -
d. Tanggal riset 15 Februsri - 15 | aret 2000
4. Metode penelitian : Obeervasi, Wawamcara, Test, Angket, Dokumentasi

dan Eleperimen.

femudiznm ates ijin dan perkenan Saudara, sebelumnya kami ueapkan
terima kasih.

Waeealamaalaikom We. Wh.

. : 168 217 924




LAMPIRAR VITI
YAYASAN AL - IKHSAN

MADRASAH ALIYAH AL-IKHSAN ( MAI )
BEJI / I PURWOKERTO

Alamat Kompleks Pondok Pesantrer Al i=hsan By
PO BOX 145 PURWOKERTO 52101 Toip (0281) 30525

No. t111/SP/MAL/II/ euvu 14 Februari 2000

Lamp, ; -

Ha L : Pemberian ijin Riset Ingividual

Kepada :
Ytn, Pembaniu Ketua I
STAIN Purwoketo

91 LURWOKERTO

Assalamu'alaikum Wr., Wb,
valaw Lengka pengumpul n aata guna penyusunan Skripsi
yang berjudul :"pruolowatike Membaca Teks Bahasa Arab Tanpa
Syakal ualam Pengaj)aran Bahasa Arab Sl.wa Maurasan Aliyah
Al-Iknsan Beji Purwokerio ( Susiu Analisis Kesalahan )v,
Maka kaw. wewb. rikan iyin kepaia menssiswa
1. Nama : Yudi Setyo Herkambang
¢. N1IM/SMT 9462043, /411
5. Jurusan/Prodi: Tarbiyah/PEA
4. Th. ikademik : 1999-2000
Dan kepeda yaug bersanskutan dibperikan ijin seperiunya,
sassnalamutalaikum Wr, wh,

j$¢, ajyégfﬁﬁ%ﬂ MA Al-Ikhsan
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DEPARTEMEN AGAMA RI1
SEK.OLAH TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI
- ( STAIN ) |
Alamat : Jin. Jeod. A. Yani No. 40 A. Telp. & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

PURAT PERINTAH

~ r

Nemor: : STA. 26/PK. 1/PP.000/7 42

Yang bertanda tangan di bawah ini. Ketua Sekolsh Tingpl Agama Islam Ne-
geri ( STAIN ) Purwokerto dengan ini memberilan rerintah tugas kepeda -

1. Hame ¢ U T LRV iElayitangg
2.85emester & RTE

3. Jurusan/Frogram Studi : Tarbival el iditan mabnua cpol
4. Tehun Akedemik P 1809 - 2790

Mperintehken untuk melaksanakan tugas riset individual untuk mewper -

oleh date dalem rangka penyusunan Skripsi pada tingkatannya, dengan ketentuan
sebagal berikut : . :

l.Obyek ‘ T Trollay Teithoes Pelg Twlingn Ap - %
2. Tempat/lokasi : L l-Thhsan te ji

3. Tanggal rizet D17 Tebrunri - 15 Cap.s

4. Metode penelitien : Obzervasi, Wawancara. Test, AWDREL. Dokumentasi.

tden Bkapewimen.

Demikian surst perintah ini dibuat untuk menjadikan maklum dan dilﬂxsc‘r
nakan sebagaimana mestinys.

Dituat di 2 Pu;wr.rkerto .
Pada tanggal @ 1% Tzleucel 2

Yeng he tugas.

NIM :94-52543_5 - NIP. : 150 217 924

Hengetahui

Teleh tiba di -
Pada tanggal

Kepala.,



LAMPIRAN X

YAYASRSAN AL - I LN

MADRASAT ATTVAH AL TS AR

~arda b e

E Rl

SURAT KETERANGAN
No : 119/SK/MAI/IV/2000

Assalamu'alikum Wr. Wb,

Berdasarkan surat dari Xetua STAIN Purwokerto Nomor -

STA.26/PK.I/PP.009/245/2000 tertanggal 15 Pebruari 2000 tentang

perimtah riset indivi

Nama .
HNIM z
Jurusan :

Program Studi :
Maka kami menerangkan

sebut benar-benar tel

dual kepada mahasiswa :

Yudi Setyo Herlambéng

94620435

Tarbiyah

Pendidikan Bahasa Arab

dengan sesungguhnyes bahwa mahasiswa ter -

ah mengadakan penelitian untuk memperoleh

data-datz gunz melrngkapi penyusunan Skripsi dari tanggal 15 Peb-

rueri s.d, 15 Maret 2

000 di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji.

Demikien surat keterangaun ini kami buat untuk dapat diper-

gunakan sebagaimana m

estinya,

¥assalmu'alaikum Wr, Wb.

—=i=Bedi, 17 April 2000
AL ix .

rod d
eépala. MA Al-Tkhsa ji
i ?ﬁé”ﬁ A n Beji

ERCRLE ]
Lo teteny gl
L]

1
i
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LAMPL HAN X]
PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BANYUMAS

KANTOR SOSIAL POLITIK

JLN. PROF. DR. SUHARSO NO, 45 TELP. 33776 PURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

NOMOR : ..070:1/034/11/2000

Dasar . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 134 tahun 1978 lcntang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Sosial Politik Propinsi dan Kantor Sosial

Politik Kabupaten/Kotamadya,

2. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 070/2170 tanggal 10 Juni 1981 tentang Surat
Pemberitahuan Penclitian.

3. Radiogram Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa
Tengah Nomor SPG.29/K/2/11/1979 tanggal | Pebruari 1979.

Membaca : Surat dari  Pembantu Ketua I STAIN Purwokerto tgl 5 Pebruari
2000 Nomor. STA.26/PK.I/PP.009/187/2000.

. Pertimbangan  : Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada

masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati Il Banyumas, menyatakan
tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan Ilmiah & Pengahdian kepada masyarakat dalam wilayah
yang akan dilakukan oleh :

Nama : YUDI SETYO HERLAMBANG

Alamat . Karangsalam Kidul Ne.10 Rt O1 /2 Kedungbanteng
Pekerjaan ! Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Problematika Membaca Teks Bahasa Arab tanpa syakal Dalan

Pengajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyeh AL-TKhsan
Bejl Purwokerto,

Judul Penelitian

Bidang . PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PABA)
Lokasi Kegiatan © MA AL-IKHSAN BEJI PURWOKERTO
Lamanya berlaku @ 15 PEBRUARI S/D 15 MARET 2000
Pengikut : =

Penanggung Jawab : Dra. HJj. MAHIUDAH

Biayv a '

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

| CE SN 1 i 1 - L B ams B

THPTRT F




LAMPIRAN XTI
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Prof. Dr, Suharso No. 45 Telp. 32548 Fax. 40715
PURWOKERTO Kode Pos 53115

I1.

MI.

IV.

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY
Nomor ; 070.1/44/11/2000

Menunjuk Surat Rekomendasi Kepala Kantor SOS POL, Kabupaten Banyumas
Tanggal 14 Pevruari 2000 Nomor : 070.1/034/11/2000
Pemb. Ketua I STAIN Purwokerto tgl, 5 Pebruari 2000

No. STA.26/PK, I/PP.009/187/2000

Memberi [jin Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey dalam Kabupaten
Banyumas yang dilaksanakan oleh -

dan surat darj -

I, Nama : YUDI SETYO HERLAMBANG

2. Pekerjaan :Karangsalam Kidul No, 10 Bt.01/2 Kedungbanten

3. Alamat ‘Mahasiswa

4, Penanggung_]awab + Dra, Hj., MAHMUDAK

5. Maksud Tujuan : "PROBLEMATIKA MEMBACA TEKS BAHASA ARAB TANPA
SYAKAL DIM PENGAJARAN BAHASA ARAB SISwA MADRA
SYAH ALIYAH AL-IKHSAN BEJT PURWOKERTO"

6. Lokasi © MA AL IKHSAN BEJI BURWOKERTO

7. Peserta 5 e

DENGAN KETENTUAN :

a. Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey tidak disalahgunakan untuk twjuan
ICrientu yang dapat men gganggu kestabilan Pemerintzh.

b. Sebelum pelaksanaan PenelitianfResearchiSun'cy berhubungan dahuly dengan
Pimpinan Aparatur setempat.

c. Setelah selesaj pelaksanaan Pene!iﬁenfRf:s:a:cE-_'S:r.'sy menyerahkan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Banyumzs.

SURAT IJIN BERLAKU -

Mulai tanggal - 15 Pebruari 2000 s/d 15 Maret 2000
Kepada yang bers=nziuizn untuk maklym dan bantuan seperlunya.
DIKELUARKAN D1 : PURWOKERTO
_—=.PADA TANGGAL -1% Pszmoar: 2000
AZ=AT N AL prpa— BAYUMAS
< "‘--.N__H_H N© KETIIA AL TANIURU
= .. J._r' L.-_ " i I
=5 =T 599
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LAMPIRAN XIII

DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BANYUMAS

Ji. MayJen D.I. Panjaitan No, 483 Telp. (0281) 36068
PURWOKERTO 53141

SURAT IJIN PENELITIAN/ RESEARCH/ SURVEY
Nomor : Mk.19/1.c/PL.00/2Ye /2000

Menunjuk Suret Rekomendasi Kepaele Kentor SOS POL Kebupaten Benyumas
tanggal 14 Pebruari 2000 No, - 070.1/034/11/2000 dan Ketuse BATFEDA
Kabupaten Banyumas tgl. 14 Pebruari 2000 No, - 0T0.1/44/11/2000 ser
ta Surat dari Pembantu Ketua T STAIN Purwokerto tgl. 5 Pbruari 2000
No. : S5TA.26/PX.1/PP.009/187/2000 Perihal Permohonen Ijin Riset,

Nemberi Ijin Pelaksansaan PenelitianfResearchfSurvey dalam Kabupaten
Banyumas ysng dilaksaneken oleh >

a. N 8 m g : YUDI SETYO HERLAMBANG

b. Pekerjean : Mahasiswa STAIN Purwokerto

c. Alamat * Kerangsalam Kidul No. 10 RT 01/2 Kedung-
bgnteng

d. Penanggungjawab
e. Maksud Tujuan -

Penelitian berjudul "PROBLENMATIKA NELBACA
TEKS BAHASA ARAB TANPA SYAKAIL DALAN PENGA
JARAN BAHASA ARAS SISVA IIADRASAH ALIVAH
AL-IXHLAS BEJT PURWOKZRTO",

MA AL-IKHIAS Beji Purvokerto,

fe Lokasi

Dengen Ketentusn -

8. Pelaksanaan PEnelitianfResearchfSurvey tidak disalahgunakan un-
tuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemetintah

b. Sebelum pelakssnaan Penelitian{ﬁesearch/ﬂurvey berhubungan dshu
lu dengan Pimpinan Aparatur setempsat B

c. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian/HesearchﬁSurvey menyarah
kan hasilnya kepada Kantor Departemen Agams Xabupaten Banyumas,

Surat Ijin Berlaku : Mulai fengzal 15 Pebruari s.4 15 Maret 2000,

Kepada yang bersangkuten untuk meklum den bantusn seperiunya,
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAHTINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
BALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor STA - 26/ KP /PP 009 /21 88

Berdasarkan Sural Kepulusan Kelua Sekolah Tinggr Agama Islam
Negern ( STAIN ) Purwokerto. nomor 19 Tahun 1997, tanggal 30 Aguslus 1997
Balai Pengabdian Pada Masyarakal { BPPM ) STAIN Purwokerto dengan in
memberikan sertifikat kepada |

Nama U0 TETID HEicr oanmann
Nomor Induk Mhs 9‘1 620:’3
Jurusan o 3 4

yang telah mengikuti Kulizh Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwvokerto di

Pagipgranaan 17T
Desa = LS Al -
Tarvumas
Kecamalan r_,’ LR
Kahupaten Banyumas. Jawa - Tengah

selama 2 bulan dan langgal 20 April sampal 20 Juni 1998. dan dinyatakan 1k
LULUS.  dengan nilai + . 4 { iaik Cekali | |

Sertifikat ini diberikan sebagal tanda bukti telah mengikul KKN STAIN. juga sebagal .
syaral untuk mengikuti ujan munagasyah skrips: 1]

PURWOKERTO, 30 JUNI 1998
BALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ( BPPM |
STAIN PURWOKERTO

Ketua :
% . ,.. - \“ﬁ /. ]
Drs. SANTOSA IREAAN /Apxc FUDIN
NIP © 320 004 575 NIP .,150&5 732
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : YUDI SETYO HERLAMBANG
2. Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 7 Juli 1976

3. Jenis Kelamin : Laki-laki

4. Nikah/Belum Nikah : Belum Nikah

5. Agama/ Kebangsaan : Islam /Indonesia

6. Nama Orang Tua : a Ayah : Aries Suwarko
b. Ibu : Sri Nartuti

7. Alamat Rumah : J1. Bocoran No. 10 RT 01/02 Karangsalam Kidul
Purwokerto

8. Riwayat Pendidikan :a TK Pertiwi Karangsalam Tahun 1981 - 1982
b. SDN Karangsalam I Tahun 1982 - 1988
¢. SMP Al-Muayyad Surakarta Tahun 1988 - 1991
d. MA Al-Muayyad Surakarta Tahun 1991 - 1994
e. STAIN Purwokerto Lulus Teori 1999
Demikian riwayat hidup saya buat dengsn sebenar-benamya dan berani

mengangxat sumpah apabila diperlukan.

Purwokerto, Mei 2000

Ynng Membunl

Yudi Selyﬂ

erl ambang

NIM. 9 620435




